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ABSTRAK

Musyarofah, NIM. B07205018, 2010. Hubungan antara Pola Asuh Orang Tua
Otoriter dengan Kepercayaan Diri pada Remaja di Desa Jawar
Kecamatan Pakal Surabaya. Skripsi Program Studi Psikologi Fakultas
Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya. '

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara persepsi pola
asuh orang tua otoriter dengan kepercayaan diri pada remaja di desa jawar
kecamatan pakal Surabaya.

Populasi penelitian ini adalah Remaja Di Desa Jawar Kecamatan Pakal
Surabaya berjumlah 60 orang. Alat ukur yang digunakan adalah skala persepsi
pola asuh orang tua otoriter dan kepercayaan diri. Analisis data yang digunakan
adalah teknik korelasi Kendall' Tau. Penelitian ini menggunakan try out terpakai,
maka hasil uji coba dari analisisnya dapat langsung dipakai data peneliti
selanjutnya melalui uji validitas, reliabilitas, dan uji korelasi.

Dari berbagai uji analisis butir tersebut didapatkan hasil yang valid dan
reliable. Sedangkan Berdasarkan harga koefisien korelasi sebesar =0,809 dengan
signifikansi (P-value) 0.000 <0,05, dimana harga korelasinya bersifat negative,
artinya semakin tinggi persepsi pola asuh orang tua otoriter maka semakin rendah
kepercayaan dirinya dan begitu juga sebaikmya. Dengan demikian hipotesis
alternatif "diterima" bahwa ada hubungan yang signifikan antata persepsi pola
asuh orang tua otoriter dengan kepercayaan diri pada remaja Di Desa Jawar
Kecamatan Pakal Surabaya. v

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan tentang
hubungan antara persepsi pola asuh orang tua otoriter dengan kepercayaan diri
pada remaja sehingga orang tua dapat memahami anak-anaknya. Mengingat
betapa pentingnya pola asuh orang tua bagi remaja, maka peneliti menyarankan
bagi orang tua hendaknya meminimalisir penerapan pola asuh otoriter terhadap
anak-anaknya. Bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian dengan variabel
sejenis diharapkan untuk meneliti faktor lain yang mempengaruhi kepercayaan
individu atupun analisis faktor — faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri
individu sehingga dapat diketahui cara untuk meningkatkan kepercayaan diri
seseorang.

Kata kunci: Pola Asuh Orang Tua Otoriter, Kepercayaan Diri
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada awal masa kehidupan seseorang selalu diawali dari masa
perkemban'gﬁn pra kelahiran dan dilanjutkan dengan masa kelahiran, yang
dimana pada masa kelahiran harus melewati masa bayi, masa awal kanak-
kanak sangat besar pengaruhnya dalam masa perkembangan remaja, masa lalu
dibawa kedalam masa remaja dan kepribadian remaja terbentuk sejak masa
kanak-kanak. Tidak saja kepribadian yang terbentuk sejak dari masa kanak-
kanak tetapi juga beberapa hal penting lainnya yang akan sangat berpengaruh
pada masa remaja, salah satunya adalah kepercayaan diri. Salah satu factor
yang penting dalam kehidupan remaja adalah kepercayaan diri, dimana
kepercayaan diri seorang remaja tersebut mulai dibina dan terbentuk sejak dari
masa anak-anak yang terbawa hingga ke dalam masa ini.

Dalam perkembangan kehidupan sekarang, remaja akan memegang
peranan dan posisi yang penting dimana untuk selanjutnya akan menjadi orang
dewasa yang dapat bertanggung jawab sesuai tuntunan yang harus dia jalani.
Monks mengutip sebuah pernyataan penting yang dinyatakan oleh Ausubel
yang menyebutkan bahwa remaja berada dalam status interim, yang berarti

bahwa status tersebut diperoleh dari orang tua dan diperoleh melalui usahanya



Sendiri. Status interim pada remaja ini juga berkaitan dengan masa peralihan
diantara status anak dan status orang dewasa."

Pada masa peralihan tersebut, remaja akan belajar untuk
mempertanggungjawabkan perbuatannya dan lepas dari status interimnya.
Pernyataan tersebut diatas menjelaskan bahwa menjadi seorang remaja itu
juga diperlukan suatu usaha yang keras dari dalam diri sendiri untuk
menyesuaikan diri dengan status yang disandangnya. Bagi para remaja,
tuntunan internal akan membawa mereka pada suatu keinginan untuk mencari
jati diri yang mandiri dari pengaruh orang tua. Oleh karena itu, remaja tidak
harus menerima saja status yang diperolehnya dari orang tua dan masyarakat,
namun remaja juga harus dapat membuktikan bahwa dirinya mampu untuk
dapat berbuat sesuatu yang berguna dan dapat dipertanggungjawabkan baik
untuk dirinya sendiri, keluarga, masyarakat maupun Negara. >

Pada masa remaja, melakukan suatu interaksi sbsial acialah merupakan
hal yang penting. Melalui proses interaksi sosial tersebut seorang remaja akan
memperoleh suatu pengetahuan, nilai-nilai, sikap dan perilaku-perilaku
penting yang diperlukan dalam partisipasinya di masyarakat kelak, dikenal
juga dengan sosialisasi. Bermula dari permasalahan berinteraksi dengan
lingkungan sosial tersebut, maka akan timbul masalah-masalah yang biasanya

dihadapi oleh para remaja tersebut. Seperti misalnya, ketika ingin berkenalan

'F. J. Monks — A.M.P. Knoers Siti Rahayu Haditono. Psikologi perkembangan Pengantar
Dalam Berbagai Bagiannya. (Yogyakarta: Gadjah Mada Univercity Press , 2002) hal. 260.

? Syamsul Yusuf. “Perkembangan Remaja”. Diakses 11 November 2010. http:// www.e-
psikologi.com./remaja /130802 .htm.



dengan salah seorang anak yang kemudian berkembang menjadi suatu
kelompok atau biasa disebut dengan geng. >

Salah satu faktor yang perlu dikembangkan apabila remaja tersebut
ingin melakukan interaksi dengan lingkungan sosialnya adalah rasa percaya
diri karena dengan adanya rasa percaya diri yang tinggi akan semakin
membuat remaja tersebut berhasil dalam menjalani suatu proses interaksi
tersebut, meskipun masih banyak lagi faktor-faktor lain yang mendukung.
Menurut Albert Bandura, psikolog dan peneliti dari Stanford University,
kepercayaan diri adalah “rasa percaya terhadap kemampuan diri dalam
menyatakan dan menggerakkan (istilah Bandura : memobilisasikan) motivasi
dan semua sumber daya yang dibutuhkan dan memunculkannya dalam
tindakan yang sesuai dengan apa yang harus diselesaikan, atau sesuai tuntutan
tugas”. Memiliki rasa percaya diri yang tinggi juga merupakan hal yang sangat
bermanfaat bagi perkembangan kepribadian individu (khususnya remaja).
Adanya rasa percaya diri yang tinggi akan membuat individu merasa optimis,
dan dari rasa optimis ini akan mempunyai pengaruh yang besar bagi
perkembangan kepribadian dan kehidupan yang dijalaninya.*

Pada kenyataannya, tidak semua individu memiliki rasa percaya diri
yang tinggi, dan kurangnya rasa percaya diri yang tinggi juga merupakan
gejala khas yang banyak menimpa para remaja, apalagi dalam masa remaja

emosi masih labil. Jadi dapat dikatakan bahwa orang yang mempunyai konsep

3 Rudy. “Hubungan Interaksi Sosial Remaja”. diakses 2 Desember 2009. http:/
rudyct.tipod.com/sem1-023/ meda-wahini.htm.

4 Afiani. “Pengaruh Percaya Diri Pada Remaja”. diakses 21 November 2009.
http://wwwGlorianet.org /berita/b3394. htm1.



diri yang positif terhadap dirinya maka dia memelihara kemampuannya
dengan perasaan yang positif terhadap dirinya, terhadap keraguan akan
kemampuannya. Sebaliknya jika orang yang kepercayaan dirinya rendah,
maka pada\ dirinya terdapat keraguan, kehampaan dan keputusasaan dari
individu dalam menghadapi tuntutan dan tantangan hidupnya, serta
menghasilkan penilaian yang rendah atas dirinya dalam kaitannya dengan
orang lain. Sebuah penelitian yang menggunakan observasi tingkah laku untuk
mengukur rasa percaya diri menunjukkan bahwa beberapa tingkah laku positif
dan juga negatif dapat memberi petunjuk tentang rasa percaya diri remaja.’

Hal yang kerap terjadi untuk memicu timbulnya rasa percaya diri
adalah teman sepergaulan dan postur tubuh. Dua hal inilah yang sering
menjadi masalah dalam kehidupan remaja dan juga yang menjadi salah satu
penyebab tingginya atau rendahnya rasa percaya diri yang muncul dalam diri
remaja tersebut. Berawal dari postur tubuh yang tidak proposional maka anak
tersebut menutup diri dari pergaulan. Sejumlah peneliti telah menemukan
bahwa penampilan fisik merupakan suatu kontributor yang sangat
berpengaruh pada rasa percaya diri remaja. Sebagai contoh adalah pada
penelitian Harter, penampilan fisik secara konsisten berkorelasi paling kuat
dengan rasa percaya diri secara umum, yang baru kemudian sosial teman
sebaya.®

Mempunyai teman itu adalah hal yang sangat diperlukan khususnya

pada remaja agar dapat meminta pendapat orang yang seumuran dan relative

336

S John W. Santrock. Adolescence Perkembangan Remaja. (Jakarta: Erlangga,2003), hal.

¢ John W. Santrock. Adolescence ............... , hal. 338



cara berpikirnya cenderung sama, berbagai cerita dan pengalaman. Dua
sumber penting dukungan sosial yang berpengaruh terhadap rasa percaya diri
remaja adalah hubungan dengan orang tua dan hubungan dengan teman
sebaya. Menurut Suryanto, percaya diri sebenarnya merupakan keberhasilan
dari pengamatan “harga diri” yang dimiliki secara bertahap dalam proses
penyesuaian diri dengan lingkungan. Karena dari masa kanak-kanak hingga
remaja, kepercayaan diri merupakan suatu proses yang terus berkembang,
proses penyesuaian diri pun terjadi secara terus-menerus dan
berkesinambungan. Proses penyesuaian diri dapat dikatakan berhasil bila
seseorang dapat memenuhi tuntutan lingkungannya, dan diterima oleh orang-
orang di sekitarnya sebagai bagian dari mereka. Rasa percaya diri sebenarnya
juga dapat dipupuk dengan adanya suatu keberhasilan. Misalnya, sukses
secara akademik di sekolah, mempunyai banyak kawan, mendapat peranan
berarti dalam keluarga atau di lingkungan kekerabatan serta seringnya
mendapat suatu keberuntungan.

Selain itu, Latser juga menyatakan bahwa kepercayaan yang ada pada
diri dan sangat berlebihan tersebut tidaklah selalu positif. Hal ini dapat menuju
kepada perbuatan yang tidak terus-menerus, dan orang yang terlalu percaya
diri dapat melakukan hal yang seenaknya sendiri dan kurang waspada.
Perilaku mereka sering merugikan orang lain, dan membuat perseteruan
dengan lingkungan sekitarnya. Seseorang yang bertindak dengan percaya diri
yang berlebihan sering memberi kesan orang tersebut berani dan mempunyai

lebih banyak musuh daripada teman.



Terbentuknya kepercayaan diri tidak terjadi karena isolasi akan tetapi
mampu melakukan interaksi dengan sehat di dalam masyarakat. Di samping
itu hal-hal yang mempengaruhi kepercayaan diri, adalah sikap bebas merdeka,
tidak mementingkan diri sendiri, toleran dan memiliki ambisi. Jadi orang yang
sangat percaya diri, dia yakin akan kemandiriannya, karena ia cukup yakin
pada dirinya, dia tidak akan secara berlebihan mementingkan dirinya sendiri
yang akan mengarah ke congkak, cukup toleran dan selalu optimis. Tidak
perlu baginya untuk melakukan kompensasi dari keterbatasannya.’

Untuk sebagian besar remaja, rendahnya rasa percaya diri hanya
menyebabkan rasa tidak nyaman secara emosional yang bersifat sementara.
Tetapi bagi beberapa remaja, rendahnya rasa percaya diri dapat menimbulkan
banyak masalah. Rendahnya rasa percaya diri bisa menyebabkan depresi,
bunuh diri, anoreksia nervosa, delinkuensi, dan sejumlah penyesuaian diri
lainnya.®

Oleh karena itu, rasa percaya diri itu haruslah dipupuk dari semenjak
masa kanak-kanak karena masa kanak-kanak mempunyai andil yang besar
dalam perkembangan rasa percaya diri pada masa remaja. Percaya diri bersifat
individual, dimana artinya setiap individu mempunyai ukuran percaya diri
yang berbeda-beda perbedaan tersebut ditentukan oleh adanya pengalaman
masa lampau yang terdiri dari keberhasilan atau kegagalan individu dalam
menjalani kehidupannya. Pada individu yang merasa puas dengan keadaan

dirinya dan yakin akan kemampuan yang melekat pada dirinya, maka

7 Amitya Kumara. Studi Pendahuluan tentang Validitas dan Reliabilitas The Test of Self
Confidence. (Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada, 1988), hal. 8.
® John W. Santrock. Adolescence ............. hal. 339.



cenderung akan mempunyai percaya diri yang tinggi, sedangkan pada individu
yang merasa kecewa dengan keadaan dirinya akan cenderung mempunyai
percaya diri yang rendah.

Berkaitan dengan timbulnya masalah percaya diri pada remaja adalah
adanya faktor dari dalam lingkungannya, yang utama yaitu dari keluarga
tempat dia tinggal dan di didik dari sejak kecil sampai pada tahap remaja saat
ini. Salah satu bentuk lingkungan yang melingkupi manusia adalah keluarga.
Keluarga adalah lingkungan pertama kali yang dikenal oleh seorang individu
dan tempat pertama kali terjadi interaksi individu dengan dunianya. Di dalam
keluarga interaksi yang paling utama adalah interaksi antara orang tua dengan
anak, yang dengan kata lain disebut sebagai sosialisasi antara orang tua
dengan anak. Sosialisasi adalah proses yang digunakan anak untuk
memperoleh nilai, kepercayaan dan standar perilaku yang dihadapkan oleh
kultur mereka. Menurut Hanke, Huber dan Mandl bahwa keluarga dianggap
sebagai tempat pertama untuk bersosialisasi, karena anak-anak belajar
pengalaman sosial awal melalui keluarga dan hal ini tentu sangat berguna
untuk masa depan mereka.’

Setiap manusia mempunyai sesuatu yang dikenal dengan istilah
persepsi, dan remaja tentu saja juga memiliki hal tersebut. Menurut Levine &
Shefner, persepsi adalah cara dalam individu menginterpretasikan informasi
yang diperoleh yang didasarkan pada pemahaman individu itu sendiri.

Individu sadar akan adanya suatu stimulus namun individu itu

9 P.H. Mussen, J. J Conger & J Kagan . Development Throught Life : A Psychosocial
Appreach. (The Dorsey Ress, 1994), hal. 392



menginterpretasikan stimulus tersebut. Definisi ini mengandung dua makna,
yaitu : pertama, persepsi itu tergantung pada situasi-situasi yang didasarkan
pada informasi sensori dasar (basic sensory information) : yang kedua,
sensasi-sensasi tersebut memerlukan interpretasi agar persepsi dapat terjadi.
Informasi sensori dasar artinya adalah informasi yang sesungguhnya terjadi
yang diterima oleh alat indera. Untuk membuat sesuatu menjadi lebih
bermakna maka diperlukan adanya keterlibatan aktif dari aktivitas inderawi
yang berhubungan dengan pengamatan dan interpretasi. '°

Melalui persepsi yang telah hadir tersebut, maka berkaitan dengan
adanya suatu keluarga yang merupakan tempat pertama kali bersosialisasi
dapat ditelusuri lebih jauh lagi tentang bagaimana persepsi pola asuh yang
diterapkan oleh orang tua. Dalam lingkungan keluarga, setiap orang tua
menerapkan pola pengasuhan yang tersepdiri dan berbeda-beda. Pola
pengasuhan orang tua merupakan pola pengasuhan yang dilakukan oleh orang
tua terhadap anak dan termasuk dalam pengaruh mikrosistem terhadap
perkembangan. ' Pola asuh ini memainkan peran yang penting dalam
perkembangkan kepribadian anak karena dari pola asuh yang ditetapkan ini
kita bisa melihat perkembangan kepribadian anak nantinya, apakah anak itu
menjadi seseorang yang otoriter demokrasi ataupun seseorang yang liberal.
Terdapat pola asuh yang biasanya diterapkan oleh orang tua dalam mendidik

anak mereka, yaitu pola asuh otoriter, demokratis, dan permisif. Umumnya,

M. Ali & M. Asrori. Perkembangan Peserta Didik. (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004),

hal. 92.

50.

' John W. Santrock. Adolescence Perkembangan Remaja. (Jakarta: Erlangga, 2003), hal.



pola asuh ini tergantung pada bagaimana cara orang tua itu dibesarkan atau
berdasarkan pengalaman temannya yang diketahui berhasil dalam mendidik
anak-anak'2.

Menurut Diana Baumrind mengklasifikasikan empat bentuk pola asuh
orang tua, yaitu pola asuh demokratis (democratic). Otoriter (authoritarian),
permisif (permissive), dan penolakan (rejecting). Pola asuh demokratis
menunjukkan bahwa orang tua membuat peraturan sert harapan-harapan yang
Jelas dan mendiskusikan hal tersebut dengan anak-anaknya. Pola asuh otoriter,
orang tua menetapkan peraturan serta harapan-harapan yang kaku dan
peraturan tersebut dijalankan secara kaku juga terhadap anak-anaknya.
Sedangkan pola asuh permisif, orang tua membiarkan anak-anak mereka
mengambil sendiri keputusan mereka dan jarang untuk memaksa anak-anak
mereka untuk memenuhi standar orang tuanya. Pola asuh penolakan, orang tua
tidak memberikan perhatian yang cukup terhadap kebutuhan anak-anaknya.
Sedangkan pola asuh permisif, orang tua membiarkan anak-anak mereka
mengambil sendiri keputusan mereka dan jarang untuk memaksa anak-anak
mereka untuk memenuhi standar orang tuanya. Pola asuh penolakan, orang tua
tidak memberikan perhatian yang cukup terhadap kebutuhan anak-anak
mereka dan jarang memiliki harapan terhadap anak-anak mengenai bagaimana

seharusnya mereka berperilaku. *

12 Elizabeth B Hurlock. Psikologi Perkembangan : Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidufan (Jakarta: Erlangga, 1999), hal. 205.

>D.H. Olson & J. Defrain. Marriages and Families: Intimacy, strengths and Diversity
(4"ed) (New York: McGraw-Hill Publishing, 2003), hal. 366-367.
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Baumrind juga menyatakan ciri-ciri pola asuh otoriter antara lain :
orang tua lebih mengandalkan penegasan kekuasaan, disiplin keras, hanya
memberi sedikit kehangatan, kurang mengasuh, kurang mengasihi, dan kurang
simpatik kepada anak mereka sendiri. Orang tua yang otoriter juga tidak
mendorong anak-anak untuk mengemukakan ketidaksetujuan atas keputusan
atau peraturan orang tua. **

Pada kenyataannya selalu ada masalah di antara orang tua dan anak
(khususnya anak yang telah menjadi remaja) dan hal ini sesuatu hal yang
wajar. Mulai dari masalah di dalam keluarga, masalah dengan saudara
kandung (sibling rivalry), masalah dengan teman, dengan guru atau dengan
peraturan di sekolah atau bahkan tentang memilih pakaian atau model rambut
yang selalu berubah-ubah menurut jaman. Berkaitan dengan masalah yang
kerap terjadi antara orang tua dan anak, pola asuh otoriter ini sebenarnya
sangat tidak sesuai bila diterapkan dalam mengasuh remaja, karena remaja
cenderung akan memberontak dan melawan apabila hal tersebut tidak sesuai
dengan kehendak dan keinginan hatinya (karena remaja selalu bertindak
dengan kehendak hatinya tanpa memperdulikan akibat yang akan
diperolehnya). Remaja juga lebih mengikuti apa yang dikatakan oleh teman-
temannya bila dibandingkan dengan perintah dari orang tuanya yang

dianggapnya terlalu memaksakan untuk dirinya.

4 P_H. Mussen Conger, JJ & Kagan J. Development Throught Life ............. hal. 399.
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Pada Parent-Child-Relationship-Definition-Description menyatakan
bahwa" orang tua otoriter bersikap kaku dalam menerapkan peraturan: mereka
menuntut kepatuhan absolut dari anak yang sifatnya tidak bisa dipertanyakan.
Mereka juga menuntut si anak untuk menerima kepercayaan dan prinsip-
prinsip yang berlaku dalam keluarga tanpa pertanyaan. Orang tua otoriter
adalah orang-orang disipliner yang keras, seringkali mengandalkan hukuman
badan dan menjauhkan perhatian dari si anak untuk membentuk perilaku anak
mereka. Anak-anak yang dibesarkan dengan pola asuh semacam ini biasanya
bersifat moody, tidak bahagia, merasa ketakutan dan mudah tersinggung.
Mereka juga cenderung pemalu, menutup diri, dan kekurangan kepercayaan
diri. Jika mereka tidak diberikan, perhatian, maka si anak biasanya menjadi
pemberontak, dan bersikap anti-sosial (mengutip dari Encyclopedia of
Children's Health: Infacy through Adolescence)". 13

Selain itu ditemukan juga pada The Affects Parenting Styles Have on
Childs Cognitive Development yang menyatakan bahwa:

Pendekatan pola asuh otoriter mempengaruhi kondisi kognitif anak secara
negatif. Anak yang terus menerus dihadapkan pada cara-cara otoriter
cenderung menjadi tertutup, suka memberontak, tidak bahagia, mempunyai
kepercayaan diri yang rendah, kurang dalam hal keingintahuan yang bersifat
intelektual, dan mengeluarkan reaksi yang tidak bersahabat ketika merasa

frustasi. “Penelitian mengindikasikan bahwa orang tua yang otoriter akan

15 P.H. Mussen Conger, JJ & Kagan J. Development Throught Life............... hal. 399.
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menghasilkan anak yang kurang dalam hal spontanitas, keingintahuan, dan
kreativitas . '

Melalui beberapa penelitian diatas, dapat terlihat bahwa bila anak
mempersepsikan pola asuh yang diterapkan oleh orang tuanya adalah pola
asuh otoriter maka persepsi tersebut akan berpengaruh pada kepercayaan
dirinya dan kebanyakan akan membuat kepercayaan dirinya akan menurun
atau rendah (terutama bila telah berada pada usia remaja). Selain itu faktor lain
yang mungkin berpengaruh pada kepercayaan diri adalah sikap “conformity”,
yaitu kecenderungan untuk menyerah atau mengikuti opini, pendapat nilai,
kebiasaan, kegemaran, atau keinginan orang lain. Perkembangan sikap ini
dapat memberikan dampak positif dan negatif pada dirinya. Remaja
merasakan betapa besar pengaruh teman sebaya dalam kehidupan mereka
sehari-hari, mulai cara berbicara, berpakaian, sampai tingkah laku. Mereka

. tidak hanya mengikuti apa yang diajarkan dan diarahkan oleh orang tua di
rumah, tetapi juga memperhatikan dan mengikuti apa yang dilakukan oleh
teman-teman sebayanya. '’

Di desa Jawar ini penulis menemukan bahwasannya masih banyak
orang tua yang menerapkan pola asuh otoriter terhadap anak — anak mereka
terutama anak remaja. Berdasarkan interview yang penulis lakukan
kebanyakan mereka para orang tua mengatakan bahwasannya mereka memang

harus menerapkan pola asuh otoriter tersebut supaya si anak tidak melanggar

' Mohktar. “The Affects Parenting Styles Have on Childs Cognitive Development. Diakses
11 November 2010. http//ematusov.Soe.Udel. Edo/final. Paper.pub/-Pwfsfp/oooooo 7.5.html.

" Dr. H, Syamsu Yusuf L.N. Psikologi Perkembangan Anak & Remaja. (Bandung: Cetakan
Keempat,(PT. Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 199.
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norma — norma yang ada, tapi sebagian juga mengatakan bahwa mereka tidak
perlu meﬁerapkan pola asuh tersebut karena pola asuh yang seperti itu akan
mengikis kedekatan antara orang tua dan anak, disamping itu mereka khawatir
akan mempengaruhi pola pikir dan kejiwaan anak mereka. Mereka para orang
tua yang tidak sejalan dengan pola asuh otoriter tersebut mengatakan
bahwasannya tanpa asuhan otoriter si anak lebih mudah untuk dikendalikan
selama komunikasi antara orang tua dan anak terus dijaga, karena seorang
anak akan semakin mendekat dengan sesuatu atau seseorang yang membuat ia
merasa aman dan nyaman, bisa dibayangkan bagaimana kedekatan seorang
anak dengan keluarga atau dalam hal ini orang tua, jika si anak merasa
nyaman dengan mereka kemungkinan besar pelarian dan tempat bersandar si
anak tersebut yang paling pertama adalah keluarga atau orang tua. Berbeda
dengan orang tua yang otoriter, berdasarkan penelitian penulis orang tua yang
menerapkan pola asuh otoriter tersebut merasa selalu dihantui rasa takut akan
perilaku — perilaku si anak yang menyimpang dari norma jika mereka tidak
menerapkan asuhan tersebut, dalam hal ini mereka tidak menyadari dampak
apa yang dapat mempengaruhi perkembangan si anak, hal ini juga dapat
dipicu dari tidak berjalannya komunikasi yang baik antara orang tua dan anak.
Untuk itu penulis sedikit menjelaskan pada paragraf berikutnya akan peranan
komunikasi itu sendiri.

Dalam hal ini faktor komunikasi seharusnya berperan aktif dan
menjadi jembatan menengahi masalah yang terjadi di antara orang tua remaja

dan tidak secara terpaksa mendengarkan perintah dari salah satu pihak saja
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(orang tua). Orang tua sebaiknya mendengarkan apa pendapat, kritik dan saran
dari anakhya dan bukan secara serta merta menerapkan aturan dan disiplin
yang tinggi kepada anaknya untuk selalu dipatuhi dan apabila tidak dipatuhi
maka akan diberikan suatu hukuman bagi si anak tersebut dan jika dipatuhi

maka si anak akan diberikan suatu pujian dan hadiabh.

. Perumusan Masalah
Masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut, apakah
terdapat hubungan antara persepsi pola asuh orang tua otoriter dengan

kepercayaan diri pada remaja di desa Jawar Kecamatan Pakal Surabaya.

. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara persepsi pola
asuh orang tua otoriter dengan kepercayaan diri pada remaja di desa Jawar

Kecamatan Pakal Surabaya.

. Manfaat Penelitian
Di samping tujuan yang ingin dicapai, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam
bidang psikologis khususnya yang berkaitan dengan ilmiah yang

berkenaan dengan tingkat persepsi pola asuh otoriter orang tua dengan
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kepercayaan diri remaja. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat

memberikan sumbangan secara metodologis serta mengembangkan

penelitian tentang tingkat persepsi pola asuh otoriter orang tua dan

kepercayaan diri remaja

Manfaat Praktis

a) Sebagai bahan pertimbangan atau tambahan literature bagi rekan-rekan
ataupun lainnya yang berminat untuk meneliti lebih jauh tentang
variable atau permasalahan yang sama dengan penelitian ini.

b) Sebagai masukan bagi para orang tua dalam mendidik anak remajanya

untuk tidak mengasuh anak remajanya dengan pola asuh yang otoriter.

E. Definisi Operasional

1.

Kepercayaan diri

Kepercayaan diri pada remajav merupakan'suétu keyakinan yang berasal
dari dalam diri individu tentang kemampuan dirinya, pemahaman
kebutuhan yang ada dan memiliki standart yang sesuai dengan
kemampuan sehingga individu berperilaku sesuai dengan harapan untuk
mendapatkan hasil yang optimal dari perilaku tersebut.

Persepsi Pola Asuh Orang Tua Otoriter

Persepsi remaja yang menunjukkan bahwa orang tua mereka menetapkan
peraturan yang ketat dan control yang tinggi tanpa memperbolehkan anak

untuk berbicara atau mengeluarkan pendapatnya.
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan terdiri lima bab yang masing-masing saling
berkaitan antara lain: Bab I menjelaskan tentang latar belakang masalah
meliputi  perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
sistematika pembahasan. Bab II menjelaskan tentang kerangka teoritik
meliputi kajian pustaka terdiri dari pengertian remaja, tugas perkembangan
remaja, batasan usia remaja, perkembangan yang terjadi pada remaja,
pengertian kepercayaan diri, ciri-ciri kepercayaan  diri, perkembangan
kepercayaan diri, cara untuk meningkatkan kepercayaan diri, pengertian
persepsi, proses terjadinya persepsi, faktor-faktor yang mempengaruhi
persepsi, pengertian pola asuh, bentuk pola asuh, penggolongan pola asuh,
faktor-faktor yang mempengaruhi gaya pengasuhan, cir-ciri pola asuh
otoriter, kajian teoritik, penelitian terdahulu yang relevan. Bab III menjelaskan
tentang metode penelitian meliputi pendekatan dan jenis penelitian, obyek
penelitian, teknik sampling, variabel dan indicator penelitian, definisi
operasional , teknik pengumpulan data, teknik analisis data. Bab IV
menjelaskan tentang penyajian dan analisis data meliputi gambaran umum
obyek penelitian, penyajian data, pengujian hipotesis, dan analisis,
pembahasan hasil penelitian. Bab V yang menjelaskan tentang penutup

meliputi kesimpulan penelitian dan saran peneliti pada penelitian selanjutnya.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kepercayaan Diri
1. Pengertian Kepercayaan Diri

Lauster menyatakan bahwa pada dasarnya, kepercayaan diri
merupak.an salah satu dari sifat kepribadian manusia yang sangat
menentukan. Pada dasarnya kepercayaan diri tidak mudah untuk diubah
tetapi bukan berarti pula untuk tidak dapat diperbaiki.

Menurut James O. Lugo, kepercayaan diri merupakan ciri orang
yang kreatif dan biasanya orang tersebut mendapatkan self assurance
“keyakinan pada kemampuan sendiri”

Rasa percaya diri adalah dimensi evaluatif yang menyeluruh dari
diri Bandura memberikan batasan pengertian kepercayaan diri sebagai
suatu keyakinan seseorang bahwa dirinya akan dengan sukses mampu
berperilaku seperti yang dibutuhkan agar sesuai dengan hasil yang
diharapkan.’

Gilmer menyatakan bahwa kepercayaan diri berkembang melalui
self understanding ‘“pemahaman diri” dan berhubungan dengan
kemampuan bagaimana kita belajar menyelesaikan tugas di sekitar kita,
terbuka terhadap pengalaman-pengalaman baru dan suka menghadapi

tantangan. Dubrin menyatakan bahwa kepercayaan diri dari keyakinan

! Amitya Kumara. Studi Pendahuluan Tentang Validitas dan Realibilitas The Test Of Self
Confidence. (Yogyakarta: University Gadjah Mada, 1988), hal 7.
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akan kemampuan dan kondisi yang ada pada individu itu sendiri.
Kepercayaan diri diperlakukan untuk menghadapi sejumlah situasi dengan
tenang dan terarah sehingga tekanan psikologis dapat teratasi.?

Kepercayaan diri, diartikan sebagai suatu perasaan atau sikap tidak
perlu membandingkan diri dengan orang lain, karena telah merasa cukup
aman dan tahu apa yang dibutuhkan di dalam hidup ini. Orang yang
mempunyai kepercayaan diri tidak memerlukan orang lain sebagai standar,
karena dapat menentukan standar sendiri, selalu mampu mengembangkan
motivasinya. Kepercayaan diri adalah kemampuan berpikir secara original.
Berpikir, aktif, agresif dalam mendekati pemecahan masalah dan tidak
lepas dari situasi lingkungan yang mendukungnya. Bertanggung jawab
atas keputusan yang telah diambil, mampu menatap fakta dan realita
secara obyektif yang didasari kemampuan dan ketrampilan.

Percaya diri sebenarnya merupakan keberhasilan dari pengamatan
“harga diri” yang dimiliki secara berharap dalam proses penyesuaian diri
dengan lingkungan. Karena masa kanak-kanak merupakan suatu proses
yang terus berkembang. Proses penyesuaian diri dapat dikatakan berhasil
bila seseorang dapat memenuhi tuntutan lingkungannya dan diterima oleh
orang-orang di sekitarnya sebagai bagian dari mereka. Sedangkan orang
tua otoriter bersikap sebagai penguasa. Biasanya berwatak keras dengan
perwujudan “hitam-putih” dengan keharusan dan larangan yang dirasakan

kaku bagi si anak. Pada orang tua tipe penguasa ini biasanya hubungan

®Ellyana. Studi Hubungan Konsep Diri Dengan Kebutuhan Berafiliasi dan Kepercayaan
Diri. Skripsi (Surabaya: Fakultas Psikologi Universitas Airlangga, 1995), hal. 60.
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dengan si anak tidak hangat, kurang afeksi, kurang kasih sayang, dan
tentunya tidak akrab (berjarak). Disini banyak ditemukan anak-anak yang
kurang mempunyai keper(;ayaan diri.

. Ciri-ciri Kepercayaan Diri

Lauster menyebutkan ciri-ciri orang yang memiliki kepercayaan
diri yang tinggi adalah tidak mementingkan diri sendiri, cukup toleran.
Ambisius , tidak memerlukan dukungan orang lain, tidak berlebihan,
selalu optimis dan gembira, serta dipengaruhi untuk bersikap bebas
merdeka. Oleh sebab itu, orang yang memiliki kepercayaan diri yakin akan
kemandiriannya, karena ia cukup yakin pada dirinya, ia tidak akan secara
berlebihan mementingkan dirinya sendiri yang akan mengarah ke congkak,
sehingga individu itu bisa dikatakan cukup toleran dan selalu optimis.
Tidak perlu bagi dirinya untuk melakukan kompensasi dari
keterbatasannya.

Waterman memberikan cirri orang yang memiliki kepercayaan diri
adalah sebagai orang yang mampu bekerja secara efektif mampu
melaksanakan tugas-tugas dengan baik dan secara relative bertangung
jawab serta merencanakan masa depan, serta melibatkan baerbagai
alternative pemikiran, yaitu :

a. Aktif mendekati tujuan
b. Dapat membedakan antara pengetahuan dan perasaan serta dapat

memberi keputusan yang dipengaruhi intelektualnya.
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¢. Mampu secara mandiri menganalisis dan mengontrol pikirannya dalam
hubungan yang tepat.
Abdul Aziz mencirikan orang yang kepercayaan dirinya rendah
adalah:
Tidak aman, adanya rasa takut, tidak bebas

g

b. Ragu-ragy, lidah terasa terkunci dihadapan banyak orang, murung,
pemalu, dan kurang berani.

¢. Membuang-buang waktu dalam mengambil keputusan

d. Ada perasaan rendah diri, pengecut

e. Kurang cerdas, cenderung untuk menyalahkan suasana luas sebagai
penyebab masalah yang dihadapi.’

Lebih jauh Neisser menyatakan bahwa orang yang memiliki
kepercayaan diri rendah biasanya bergaya besar, agresif, berusaha untuk
menarik perhatian, sering canggung dalam pergaulan, memiliki rasa
cemas, serta takut untuk mencoba atau mengadakan eksploitas dalam
mengembangkan pengenalan dan penyesuaian terhadap lingkungan.

Lauster menambahkan bahwa dalam konteks berhubungan dengan
orang lain kepercayaan diri yang rendah terlihat sebagai rasa malu,
kebingungan, rendah hati yang berlebihan, kemasyhuran yang besar,

kebutuhan yang berlebihan untuk pamer keinginan.

* Amitya Kumara. Studi Pendahuluan ................. hal 20.



21

3. Perkembangan Kepercayaan Diri

Perkembangan kepercayaan diri menurut Amold H. Buss diawali
dengan pengenalan diri secara fisik, bagaimana seseorang menilai dirinya,
menerima atau menolaknya. Selanjutnya hal ini akan menimbulkan rasa
puas atau sebaliknya rasa rendah diri dan kecewa, yang akan
mempengaruhi perkembangan mentalnya.*

Kepercayaan diri berkembang melalui pemahaman diri dan
berhubungan dengan kemampuan bagaimana kita belajar menyelesaikan
tugas di sekitar kita, terbuka dengan pengalaman baru dan suka
menghadapi tantangan.

Neisser mengemukakan unsur-unsur yang berpengaruh dalam
pertumbuhan dan perkembangan kepercayaan diri berasal dari dalam
pribadi- itu sendiri, norma dan pengalaman keluarga, serta tradisi,
kebiasaan dan nilai-nilai lingkungan atau kelompok.’

Disamping itu, hal-hal yang mempengaruhi kepercayaan diri
adalah sikap bebas merdeka, tidak mementingkan diri sendiri, toleran dan
memiliki ambisi. Seseorang yang sangat percaya diri yakin akan
kemandiriannya karena ia cukup yakin pada dirinya. Ia tidak akan secara
berlebihan mementingkan dirinya sendiri yang akan mengarah pada
kecongkakan, cukup toleran dan selalu optimis. Ia tidak perlu melakukan

kompensasi dar keterbatasannya.

4 Sriwardani. Studi Korelasi Self Confidence dan Kecenderungan Obedience Karyawan
(Tingkat Operator dan Feroman) Terhadap Peraturan Perusahaan di Derektorat Produksi PT.
Krakatau Steel. Skripsi (Surabaya : Fakultas Psikologi Universitas Airlangga, 1994), hal. 66.

3 Neisser. Percaya Pada Diri Sendiri. (Salatiga : Pusat Perkembangan Universitas Kristen
Satya Wacana, 1982), hal. 07.
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Perkembangan kepercayaan diri yang sehat dicirikan sebagai
kemampuan berpikir secara original, berprestasi, aktif, agresif dalam
mendekati pemecahan masalah yang tidak lepas dari situasi lingkungan
yang mendukungnya.

- Cara Untuk Meningkatkan Rasa Kepercayaan Diri Pada Remaja

Dalam Santrock ada empat cara untuk meningkatkan rasa
kepercayaan diri pada remaja, yaitu melalui
1. Mengidentifikasikan penyebab dari rendahnya rasa percaya diri dan

dominan-dominan kompetensi yang penting. Harter menekankan
bahwa intervensi harus dilakukan terhadap penyebab dari rendahnya
rasa percaya diri jika bertujuan untuk meningkatkan rasa percaya diri
secara signifikan. Remaja memiliki tingkat percaya diri yang paling
tinggi ketika mereka berhasil di dalam dominan-dominan diri yang
penting.

2. Dukungan emosional dan penerimaan sosial. Dukungan emosional
dan persetujuan social dalam bentuk konfirmasi dari orang lain
merupakan pengaruh yang juga penting bagi rasa percaya diri remaja.

3. Prestasi. Prestasi juga dapat memperbaiki tingkat rasa percaya diri
remaja.

4. Mengatasi masalah (coping). Rasa percaya dapat juga meningkat
ketika remaja menghadapi masalah dan berusaha untuk mengatasinya,
bukan hanya menghindarinya. Ketika remaja memilih mengatasi

masalahnya dan bukan menghindarinya, remaja menjadi lebih mampu
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menghadapi masalah secara nyata, jujur, dan tidak menjauhinya.
Perilaku ini menghasilkan evaluasi diri yang menyenangkan yang
dapat mendorong terjadinya persetujuan terhadap diri sendiri yang bisa
meningkatkan rasa percaya diri. Perilaku yang sebaliknya dapat

menyebabkan rendahnya rasa percaya diri.°

B. Persepsi Pola Asuh Orang Tua Otoriter
1. Persepsi
1.1 Pengertian Persepsi

Menurut Levine dan Shefner, persepsi adalah cara dalam

individu menginterprestasikan informasi yang diperoleh yang
didasarkan pada pemahaman individu itu sendiri. Individu sadar akan

. adanya suatu stimulasi namun individu itu menginterprestasikan
stimulus tersebut. Definisi ini mengandung dua makna, yaitu :
pertama, persepsi itu tergantung pada situasi-situasi yang didasarkan

pada informasi sensori dasar (basic sensory information), yaitu kedua,
sensasi-sensasi tersebut memerlukan interprestasi agar persepsi dapat
terjadi. Informasi sensori dasar artinya adalah informasi yang
sesungguhnya terjadi yang diterima oleh alat indera. Untuk membuat

sesuatu menjadi lebih bermakna maka diperlukan adanya keterlibatan

¢ J. W. Santrock, Adolescence Perkembangan Remaja. (Jakarta : Erlangga, 2003), hal. 339.
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aktif dari aktivitas inderawi yang berhubungan dengan pengamatan
dan interprestasi. ’

Davidoff menyebut persepsi sebagai proses pengorganisasian
dan penginterprestasian stimulus yang diindera individu, yang
kemudian membuat individu mengerti tentang stimulus tersebut.
Setiap orang mempunyai persepsi yang berbeda meskipun mengamati
obyek yang sama. ° Persepsi menurut Chaplin merupakan suatu proses
mengetahui atau mengenali obyek yang kejadian obyektif dengan
bantuan indera."

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut diatas maka
persepsi adalah proses penerimaan stimulasi sistem inderawi, yang
kemudian dipilah-pilah dan diinterpretasi oleh individu. Hasil proses
persepsi ini kemudian disinpan dalam memori individu, kemudian
respon yang muncul akan nampak dalam perilaku.

1.2 Proses Terjadinya Persepsi

Terjadinya persepsi melalui beberapa sub proses, yaitu :

a) Stimulus atau situasi yang hadir, bisa berupa stimulasi
penginderaan atau berupa bentuk lingkungan sosio-kultural dan

fisik yang menyeluruh.

"M. Ali dan M. Asrori. Perkembangan Peserta Didik. (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004),
hal. 192.

¥ Bimo Walgito. Pengantar Psikologi. (Yogyakarta: Cetakan Kelima, PT. Andi Offset,
1997), hal. 53.

? Noto Atmojo. llmu Kesehatan Masyarakat. (Jakarta: Cetakan Pertama, Rineka Cipta,
1997), hal. 123,

'°J. P. Cahplin. Kamus Lengkap Psikologi. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999), hal,
358.
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a) Faktor Struktural, berasal dari sifat stimulus. Fisik dan efek-efek
saraf yang ditimbulkannya pada system saraf individu. Individu
mengorganisasikan stimulus dengan melihat konteksnya. Jika
stimulus yang diterima tidak lengkap, maka individu akan
melengkapi dan menginterpretasikannya secara konsisten dengan
stimulus yang dipersepsikan. Prinsip ini dikenal pula dengan
sebagai teori Gestalt, dimana bila seseorang mempersepsikan
sesuatu, ia akan mempersepsikannya sebagai suatir keseluruhan. "’

2. Pola Asuh
2.1 Pengertian Pola Asuh

Menurut Crider, gaya pengsuhan yang dilakukan oleh orang
tua adalah cara orang tua memberikan bimbingan dan pengarahan,
pujian, rasa aman, dan perhatian kepada anak. Kohn mengungkapkan
pengsuhan yang dilakukan oleh orang tua merupakan sikap orang tua
dalam anak, dan sikap tersebut dapat dilihat dari beberapa segi,
antara lain: cara orang tua dalam memberi disiplin, memberi hadiah,
memberi hukuman, menunjukkan kasih sayang, dan perhatian serta
tanggapannya terhadap kebutuhan anak.

Pola asuh adalah pola pengasuhan yang dilakukan oleh orang
tua terhadap anak dan termasuk dalam pengaruh mikrosistem
terhadap perkembangan. '? Siti Meichati mengartikan pola asuh

sebagai perlakuan orang tua dalam memenuhi kebutuhan,

'y, Rakhmat. Psikologi Komunikasi. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1996), hal. 25.
12 5. W. Santrock, Life Span Development. (New York: Collins College Publishing, 1994),
hal. 50.
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memberikan perlindungan, dan mendidik anak dalam kehidupan
sehari-hari.

Hardy dan Hayes mengungkapkan bahwa pola asuhan
sebagai cara yang digunakan orang tua dalam memperlakukan,
membesarkan dan memelihara anak guna membantu proses
pertumbuhan selanjutnya."? Cara mereka memperlakukan anak dapat
bervariasi dalam hal memperlihatkan cinta dan perhatian, tipe dan
konsisten, penghargaan dan hukuman yang diberikan, seberapa jauh
orang tua memberikan alasan, sikap memperbolehkan, kendali atas
agresi anak dan penckanan kesesuaian perilaku berdasarkan peran
jenis. Dua aspek utama dari perilaku mengasuh yang telah lama
dipelajari oleh para peneliti adalah dorongan dari orang tua dan
kendali orang tua atas anak.

Dorongan dari orang tua (parental support) didefinisikan
sebagai bentuk dari perhatian, kedekatan, dan kasih sayang yang
diberikan orang tua kepada anak. Kendali orang tua atas anak
(parental control) didefinisikan sebagai derajat fleksibilitas yang
digunakan orang tua dalam menerapkan peraturan dan disiplin
terhadap anak. Tingkat dari dorongan dan kendali yang diterapkan
orang tua mempunyai pengaruh sosial, psikologis, dan akademis
pada anak. Tingkat support yang tinggi dapat dihubungkan dengan

hasil-hasil yang positif untuk anak, termasuk prestasi akademis yang

B Olson & Defrain, Marriages and Families : Intimasi, Strengths and Diversity (4 ed).
(New York : MC Graw — Hill Publishing, 2003), hal. 365.
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lebih baik, rasa percaya diri yang lebih mantap, kompetensi sosial,

dan penyesuaian psikologis yang lebih baik.

Pada dasarnya pola asuh tersebut bertujuan untuk
mengajarkan, membentuk tingkah laku pada anak yang disesuaikan
dengan aturan-aturan yang telah diberlakukan pada kelompok
budaya tempat ia dibesarkan. Pola asuh juga merupakan cara
masyarakat untuk mengajarkan, membentuk tingkah laku pada anak
yang disesuaikan dengan aturan-aturan yang telah diberlakukan pada
kelompok budaya tempat ia dibesarkan. Pola asuh juga merupakan
cara masyarakat untuk mengajarkan kepada anak-anak mereka
tentang tingkah laku moral yang diterima oleh kelompok.

Bentuk Pola Asuh

Mussen mengutip penelitian tentang empat dimensi pola asuh
yaitu :

a. Control berupa bentuk pengawasan terhadap anak, banyaknya
aturan, serta pemenuhan perintah untuk melaksanakan aturan
tersebut.

b. Menuntut kedewasaan, misalnya menghendaki anak berprilaku
sesuai dengan usia mereka.

¢. Komunikasi, berupa diskusi mengenai aturan keluarga dan

percakapan yang bersifat umum antara orang tua dan anak.
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d. Pengasuhan, berupa cara menunjukkan kasih sayang pada anak
lingkungan rumah yang bebas dari konflik.'*
2.3 Penggolongan Pola Asuh
a. Pola Asuh Otoriter
Orang tua atau pengasuh lain menetapkan peraturan-
peraturan dan batasan-batasan yang bersifat mutlak serta
memberitahukan kepada anak bahwa mereka harus mematuhi
peraturan tersebut. Orang tua yang menerapkan pola asuh otoriter
membuat batas-batas yang tegas dan tidak memberikan peluang
yang besar kepada anak-anak untuk berbicara. Orang tua yang
menerapkan pola asuh otoriter membuat aturan-aturan yang kaku
dan menerapkannya secara ketat. Orang tua macam ini
mengharapkan dan menuntut kepatuhan dari anak.'® Orang tua
yang otoriter mendominasi rumah dan membuat aturan dan
kontrol yang ketat akan setiap aspek perilaku anak. Orang tua
macam ini tidak memberi kesempatan untuk sebuah diskusi.
Malah memaksakan pandangan mereka.'s
Kontrol terhadap anak ditunjukkan untuk mendapatkan
kepatuhan dengan segera maupun jangka panjang. Kepatuhan
biasanya ditegakkan dengan berbagai jalan, misalnya hukuman

fisik dan celaan. Tidak ada usaha untuk menjelaskan kepada anak

' Keasey, Child Development : Pyschological. Socio Cultural dan Biological Factors.
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1985), hal. 398.

' Olson & Defrain, Marriages .............. hal. 365.

16 Keasey, Child Development ................. hal. 398.
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mengapa anak harus patuh. Anak tidak diberikan kesempatan
untuk mengemukakan pendapatnya tentang adil atau tidaknya
peraturan tersebut dan apakah pertautan tersebut masuk akal atau
tidak. Anak diharapkan menerima kata-kata dalam ukuran baik
atau buruk menurut orang tua tanpa diperkenankan untuk
mengajukan pertanyaan.

Orang tua yang otoriter menetapkan batas-batas yang
tegas dan tidak memberikan peluang yang besar kepada anak-
anak untuk berbicara orang tua yang menerapkan pola asuh
otoriter membuat aturan-aturan yang kaku dan menerapkannya
secara ketat. Orang tua macam ini mengharapkan dan menuntut
kepatuhan dari anak.

Dalam hal ini orang tua yang menerapkan pola asuh,
otoriter (kelas, kaku, tidak memberi kesempatan untuk
menjelaskan atau berdiskusi, lebih tertutup secara emosional)
mempunyai anak yang prestasi sekolahnya tidak begitu baik
(mengutip pendapat dari Dornbusch, Riter, Lieiderman, Roberts

dan Fraleigh, 1987, Steinberg.'”

" Dombusch. 1987. “Pola Asuh otoriter”. Diakses 11 November 2009..
http://www findardicles.com/p/articles/mi_M2248/is_n129_v33/av_20740155
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b. Pola Asuh Demokrastis

Pada pola asuh ini, orang tua memperhatikan dan
menghargai kebebasan anak, tetapi kebebasan yang tidak mutlak
dan membimbing penuh perhatian antara orang tua dan anak.
Menurut Olson dan Defrain, dalam penerapan pola asuh
demokratis, orang tua membuat peraturan-peraturan yang jelas
dan juga menjelaskan harapan mereka pada anak mereka, semua
itu dijelaskan melalui diskusi. Walaupun mereka mengerti sudut
pandang anak mereka, mereka menggunakan alas an dan kuasa
untuk menegakkan standar mereka.'®

Pola ini mengkombinasikan kontrol, termasuk
pembentukan aturan, pengharapan yang tinggi, dan pemantauan
(monitoring) dengan kehangatan, efeksi dan penerimaan terhadap
kemampuan anak untuk mengambil keputusan sendiri Prinsip
yang demikian ini menekankan hak anak untuk mengetahui
tujuan peraturan itu dan memperoleh kesempatan untuk
mengemukakan pendapatnya sendiri. Orang tua yang
menerapkan pola asuh demokratis, memberikan hukuman yang
disesuaikan dengan kesalahan-kesalahan anak, artinya
diusahakan agar hukuman yang diberikan berhubungan dengan
keselahan anak dan tidak lagi diberikan hukuman badan.

Penghargaan terhadap usaha-usaha untuk menyesuaikan diri

18 Olson & Defrain, Marriages ................ hal. 498.
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dengan harapan sosial dan peraturan-peraturan diperlihatkan
melalui pemberian hadiah, terutama dalam bentuk pujian atau
pengaturan sosial.

Orang tua yang demokratis mengarahkan aktifitas
anaknya, namun mereka juga mendengarkan dan
mempertimbangkan perasaan dan anjuran dari sang anak. Mereka
juga menjelaskan mengapa dan bagaimana keputusan dibuat.
Akhirnya, arahan yang mereka berikan akan diterima si anak
dalam atmosfer yang hangat dan penuh penerimaan. Orang tua
macam itu membiarkan si anak menelusuri semua aspek
perkembangan interpersonal. Anak-anak tersebut akan menyadari
dan memahami bahwa di beberapa situasi keinginan mereka bisa
terpenuhi dan tidak bisa di beberapa situasi lainnya. Pengalaman-
pengalaman tersebut akan menjadi bagian dari pengertian yang

lebih dewasa akan kehidupan.

. Pola Asuh Permisif

Pola asuh ini membuat orang tua membiarkan keinginan
anak menjadi prioritas diatas ideal mereka sendiri dan juga
membuat orang tua jarang sekali memaksa. Orang tua yang
permisif tidak membuat standar yang jelas tentang perilaku anak.
Mereka menerima saja tanpa pertanyaan. Mereka hanya
membuat sedikit tuntutan dan membolehkan si anak menentukan

aktifitasnya sendiri. Orang tua macam ini memang menyediakan
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waktu untuk anak, namun mereka hanya menerapkan sedikit
sekali kendali dan tidak begitu baik berkomunikasi dengan
anaknya. '’

Santrock membagi pola asuh permisif menjadi dua, yaitu
pola asuh permisif indifferent (tidak mengacuhkan) dan pola asuh
permisif indulgent (memajukan). Pada pola asuh indifferent,
orang tua sangat tidak terlibat dalam kehidupan anak. Tipe ini
diasosiasikan dengan inkopetensi anak secara sosial, khususnya
kurang kendali diri. Anak-anak yang orang tuanya menggunakan
pola asuh indifferent mengembangkan suatu perasaan bahwa
aspek-aspek lain kehidupan orang tua lebih penting dari pada
anak mereka. Mereka menunjukkan kendali diri yang buruk dan
tidak membangun kemandirian dengan baik.

Pola asuh permisif indulgent merupakan gaya pengasuhan
dimana orang tua sangat terlibat dalam kehidupan kanak-kanak
mereka tetapi menciptakan sedikit batasan atau kendali terhadap
mereka. Pengasuhan ini diasosiasikan dengan inkompetensi
sosial anak khususnya kurangnya kendali diri. Orang tua seperti
ini membiarkan anak-anak mereka melakukan apa saja yang
mereka inginkan dan akibatnya adalah anak-anak tidak akan
pernah bisa mengendalikan perilaku mereka sendiri dan selalu

mengharapkan kemauan mereka dituruti. Anak menjadi kurang

' Keasey, Child Development ............... hal. 499.



34

menaruh hormat pada orang lain dan mengalami kesulitan
mengendalikan perilaku mereka.?’
2.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Gaya Pengasuhan
Gunarsa, dalam mengasuh dan mendidik anak, sikap orang
tua ini dipengaruhi oleh berbagai factor, antara lain adalah
a. Pengalaman masa lalu yang berhubungan erat dengan pola asuh
atau sikap orang tua mereka. Biasanya dalam mendidik anaknya,
orang tua cenderung menerapkan sikap atau pola asuh yang sama
terhadap anak mereka bila hal tersebut dirasakan ada manfaatnya.
Sebaliknya mereka cenderung pula untuk tidak mengulangi sikap
atau pola asuh orang tua mereka bila tidak dirasakan manfaatnya.

b. Nilai-nilai yang dianut oleh orang tua

c. Tipe kepribadian dari orang tua

d. Kehidupan perkawinan orang tua

e. Alasan orang tua mempunyai anak’!

Menurut Hurlock, menyatakan bahwa tidak jarang orang tua
dalam mengasuh atau mendidik kanak-kanaknya sangat dipengaruhi
oleh keinginan atau ambisi dari orang tua itu sendiri tanpa melihat
kemampuan dari si anak. Sikap yang demikianlah yang dikatakan
sebagai sikap mengharap yang berlebih dari orang tua terhadap

anaknya.?

25 w. Santrock, Adolescence................. hal. 258.
2l S D Gunarsa. Psikologi Perkembangan. (Jakarta: Gunung Mulia, 2000), hal. 144
*2S. D Gunarsa. PSikologi ... hal. 145.
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Menurut Mussen, dkk ada beberapa faktor yang

mempengaruhi gaya pengasuhan orang tua, antara lain adalah :

a. Lingkungan Tempat Tinggal
Suatu keluarga akan mempengaruhi cara orang tua dalam
menerangkan gaya pengasuhan yang dilakukan orang tua
terhadap anak. Hal ini dapat dilihat pada keluarga yang tinggal di
kota-kota besar, maka kemungkinan orang tua akan banyak
mengontrol perilaku anaknya, karena merasa khawatir akan
banyaknya pengaruh-pengaruh pergaulan yang buruk bagi anak.
Pada keluarga yang tinggal di kota-kota kecil ataupun daerah
pedesaan, orang tua akan lebih longgar kepada anak karena
pengaruh-pengaruh pergaulan yang ada belum terlalu kompleks
seperti di kota-kota besar.

b. Subkultur Budaya
Budaya disuatu lingkungan keluarga akan mempengaruhi
pengasuhan orang tua. Hal ini dapat dilihat dari pendapat
Borrows bahwa banyak orang tua di Amerika Serikat
membolehkan anak-anak mereka mempertanyakan tindakan
orang tua dan mengambil bagian dalam argumentasi tentang
aturan dan standar moral. Di Meksiko perilaku seperti itu
dianggap tidak sopan dan tidak pada tempatnya, seseorang anak

yang mempertanyakan otoritas akan dihukum di sekolah.
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¢. Status Sosial Ekonomi
Keluarga dari kelas sosial yang berbeda mempunyai pandangan
yang berbeda tentang cara mengasuh anak yang tepat dan dapat
diterima.
2.5 Ciri-ciri Pola Asuh Otoriter

Menurut Diana Baumrind mengemukakan ciri-ciri pola asuh
otoriter antara lain : orang tua lebih mengandalkan penegasan
kekuasaan, disiplin keras, hanya memberi sedikit kehangatan, kurang
mengasuh, kurang mengasihi, dan kurang simpatik kepada anak
mereka sendiri. Orang tua yang otoriter juga tidak mendorong anak-
anak untuk mengemukakan ketidaksetujuan atas keputusan atau
peraturan orang tua.”?

Pola asuh otoriter mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :
orang tua mencoba untuk membentuk, mengatur, din mengevaluasi
perilaku dan sikap dari anak-anak mereka menurut peraturan yang
telah ditetapkan, orang tua menekankan pada kepatuhan, rasa hormat
terhadap pihak yang berkuasa, kerja, tradisi, dan perintah diatas
kompromi, dan pertukaran verbal (percakapan) yang mungkin
bersifat “take-and-give” biasanya ditekan seminimal mungkin.
Orang tua semacam ini mempercayai bahwa mereka akan “terlalu
memanjakan™ si anak apabila mereka memberikan terlalu banyak

kasih sayang dan perhatian. Menurut Steinberg, anak-anak tersebut

¥ Mussen dkk, Development Throught Life : A Psycologicaal Appreach (Revised ed).
(Illinois : The Dorsey Press, 1994), hal. 399.
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tumbuh besar menjadi orang-orang yang tidak begitu bisa
diandalkan, kurang mantap dalam bersosialisasi dan mudah
menyerah. Meskipun mereka bisa saja meraih nilai-nilai baik, anak-
anak tersebut biasanya tidak mempunyai pandangan positif terhadap

kompetensi dan kemampuan mereka sendiri.>*

C. Remaja

1. Pengertian Remaja
Monks menjelaskan bahwa masa reméja adalah satu masa yang
akan dilewati oleh setiap manusia, dan pada masa ini pula terdapat
sejumlah tugas-tugas perkembangan yang akan dipenuhi. Remaja tidak
mempunyai tempat yang jelas, dimana remaja tidak termasuk dalam
golongan anak, namun tidak juga termasuk ke dalam golongan orang
dewasa atau tua.”® Dapat disimpulkan bahwa remaja posisinya berada di
antara anak dan orang dewasa. Pada periode masa remaja, dalam individu
mulai matang secara seksual. Kematangan seksual pada seorang anak
perempuan ditandai dengan adanya menstruasi, dan pada anak laki-laki

ditandai dengan terjadinya mimpi basah.

™ Steinberg. “Ciriciri  Pola Asuh Otoriter”. diakses 3 Januari 2010.
http://www.uky.eduw/HES/rcfc/voléno2/page3.html

¥ F. J. Monk, dkk. Psikologi Perkembangan Pengantar Dalam Berbagai Bagiannya.
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press 2002), hal. 256-263.
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Istilah adolescence atau remaja berasal dari kata Latin adolescere
yang berarti tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa, mencakup kematangan
mental, emosional, social dan fisik.

Remaja merupakan periode transisi dimana anak mengalami
perubahan secara fisik, mental dan emosi menjadi seseorang yang akil
balik. Waktu transisi itu berbeda antara masyarakat yang satu dengan
masyarakat yang lain dan berbeda pula antara individu yang satu dengan
individu yang lainnya dalam konteks budaya tertentu.”’

WHO pada tahun 1974 memberikan definisi tentang remaja
sebagai berikut :

a. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-
tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan
seksual.

b. Individu mengalami perkembangan psikologi, dan pola indentifikasi
dari anak-anak menjadi dewasa.

¢. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial, ekonomi yang penuh
kepada keadaan yang relative mandiri.®

2. Tugas Perkembangan Remaja
Menurut Havighurst menjelaskan bahwa bagi usia 12-18 tahun

tugas perkembangan pada remaja adalah :

% E. B. Hurlock. Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepamjang Rentang
Kehidugan. (Jakarta: Erlangga, 1999), hal. 206.

7 Helen Bee, The Develophing Child, (New York: Harper Collins College Publishing,
1992), hal. 253,

% Sarlito Wirawan, Sarwono, Psikologi Remaja. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 200),
hal. 09.
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a. Perkembangan aspek-aspek biologis
b. Menerima peranan dewasa berdasarkan pengaruh kebiasaan
masyarakat sendiri.
¢. Mendapatkan kebebasan emosional dari orang tua dan atau orang
dewasa yang lain.
d. Mendapatkan pandangan hidup sendiri
€. Merealisasi suatu identitas sendiri dan dapat mengadakan partisipasi
dalam kebudayaan pemuda sendiri.?
. Batasan Usia Remaja
Monks mengatakan bahwa secara global masa remaja berlangsung
antara usia 12-21 tahun dengan pembagian usia sebagai berikut :
a. Masa remaja awal, usia 12-15 tahun
b. Masa remaja pertengahan, usia 15-18 tahun
¢. Masa remaja akhir, usia 18-21 tahun
. Perkembangan yang Terjadi pada Remaja
Beberapa perkembangan yang terjadi pada remaja, dimana
merupakan suatu karakteristik yaitu sebagai berikut :
a. Perkembangan Seksualitas
Dalam perkembangan seksualitas pada masa remaja ditandai
dengan berfungsinya adanya ragam kelamin primer dan munculnya
tanda-tanda kelamin sekunder. Organ kelamin pada anak perempuan

adalah rahim, saluran telur, vagina, bibir kemaluan, dan Kklitoris.

®F. J. Monk, dkk. Psikologi ................ hal. 261.
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Sedangkan tanda-tanda pada anak laki-laki adalah penis, testis prostate
dan skrotum. Tanda-tanda kelamin sekunder adalah tanda-tanda
jasmaniah yang tidak langsung berhubungan dengan persetubuhan dan
proses reproduksi, namun merupakan tanda-tanda yang khas pada
wanita dan khas pada laki-laki. Pertama kali yaitu rambut kemaluan
(pada wanita merupakan gambar segitiga dengan basis ke atas, pada
laki-laki gambar segitiga dengan ujung ke atas dibawah pusat).
Selanjutnya adalah bahu yang lebar pada anak laki-laki dan panggul
yang melebar pada wanita. Kemudian pertumbuhan rambut pada
wanita terbatas pada kepala, ketiak, dan sekitar alat kemaluan,
sedangkan pada anak laki-laki masih terdapat pertumbuhan kumis,
janggut, rambut pada kaki, kadang-kadang legan dan pada paha.
Tanda-tanda kelamin sekunder yang penting bagi wanita adalah
tumbuhnya payudara dan pada laki-laki sekunder yang penting bagi
wanita adalah tumbuhnya payudara dan pada laki-laki timbulnya
pergantian suara.
b. Perkembangan Fisik

Masa remaja merupakan masa yang terletak di antara dua masa
rentang kehidupan individu, dimana terjadi pertumbuhan fisik yang
sangat pesat. *° Dalam Hurlock mengatakan bahwa remaja akan

mengalami perubahan tubuh yang bersifat.

% J. Monk, dkk. Psikologi ................. hal. 269-270.
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1. Perubahan Eksternal

a)

b)

d)

a)

Tinggi

Rata-rata anak perempuan mencapai tinggi yang matang antara
usia 17 tahun dan 18 tahun, dan rata-rata anak laki-laki kira-
kira setahun sesudahnya.

Berat

Perubahan berat badan mengikuti jadwal yang sama dengan
perubahan tinggi tetapi berat badan sekarang tersebar ke
bagian-bagian tubuh yang tadinya hanya mengandung sedikit
lemak atau»tidak mengandung lemak sama sekali.

Proporsi tubuh

Berbagai anggota tubuh lambat laun mencapai perbandingan
tubuh yang baik.

Organ Seks

Baik organ pria maupun organ wanita mencapai ukuran yang
matang pada akhir masa remaja, tetapi fungsinya belum matang
sampai beberapa tahun kemudian.

Ciri-ciri seks sekunder

Ciri-ciri sekunder yang utama berada pada tingkat

perkembangan yang matang pada akhir masa remaja.

Perubahan Internal

Sistem Pencernaan. Perut menjadi lebih panjang dan tidak lagi

terlampau berbentuk pipa, usus bertambah panjang dan
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bertambah besar, otot-otot di perut dan dinding-dinding usus
menjadi lebih tebal dan lebih kuat, bertambah berat dan
kerongkongan bertambah panjang.

b) Sistem Peredaran Darah. Jantung tumbuh pesat selama masa
remaja, pada usia 17 tahun atau 18 tahun, beratnya dua belas
kali berat pada waktu lahir. Panjang dan tebal dinding
pembuluh darah meningkat dan mencapai tingkat kematangan
bilamana jantung sudah matang.

c) Sistem Pernapasan. Kapasitas paru-paru anak perempuan
hampir matang pada usia 17 tahun anak laki-laki mencapai
tingkat kematangan beberapa tahun kemudian.

d) Sistem Endokrin. Kegiatan gonad yang meningkat pada masa
puber menyebabkan ketidak seimbangan sementara dari
seluruh sistem endokrin pada masa awal puber kelenjar-
kelenjar seks berkembang pesat dan berfungsi, meskipun belum
mencapai ukuran matang sampai akhir masa remaja atau awal
masa dewasa.

e) Jaringan Tubuh. Perkembangan kerangka berhenti rata-rata
pada usia 18 tahun jaringan, selain tulang, terus berkembang
sampai tulang mencapai ukuran matang, khususnya bagi

perkembangan jaringan otot.”!

3' E. B. Hurlock. PSikologi ..........oovceeeeenee. hal. 211.
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¢. Perkembangan Kognitif

Ditinjau dari perkembangan kognitif piaget masa remaja telah
mencapai tahap operational formal (kegiatan mental tentang berbagai
gagasan). Remaja secara mental berpikir logis tentang berbagai
gagasan yang abstrak. Dengan kata lain berpikir operasional formal
lebih bersifat hipotesis dan abstrak. Serta sistematis dan ilmiah dalam
memecahkan masalah daripada konkret.

d. Perkembangan Sosial

Pada masa remaja berkembang “social cognition”, yaitu
kemampuan untuk memahami diri sendiri dan orang lain. Remaja
memahami orang lain sebagai individu yang unik, baik yang
menyangkut sifat-sifat pribadi, minat nilai-nilai maupun perasaannya.
Pemahaman ini mendorong remaja untuk menjalin hubungan sosial
yang lebih akrab dengan mereka (terutama teman sebaya) baik melalui
jalinan persahabatan maupun percintaan. Selain itu pada masa ini
berkembang pula sikap “conformity”, yaitu kecenderungan untuk
menyerah atau mengikuti opini, pendapat nilai, kebiasaan, kegemaran,
atau keinginan orang lain. Perkembangan sikap ini dapat memberikan
dampak positif dan negative pada dirinya. Remaja merasakan betapa
besar pengaruh teman sebaya dalam kehidupan mereka sehari-hari,
mulai cara berbicara, berpakaian, sampai tingkah laku. Mereka tidak
hanya mengikuti apa yang diajarkan dan diarahkan oleh orang tua di

rumah, tetapi juga memperhatikan dan mengikuti apa yang dilakukan
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oleh teman-teman sebaya. Dalam perkembangan social remaja juga
dapat dilihat adanya dua macam gerak, yaitu memisahkan diri dari
orang tua dan yang lain adalah menuju ke arah teman-teman sebaya.
Dua macam gerak ini tidak merupakan dua hal yang berurutan
meskipun yang satu dapat terkait pada yang lain.
e. Perkembangan Moral

Pada masa ini muncul dorongan untuk melakukan perbuatan
yang dapat dinilai baik oleh orang lain. Remaja berperilaku bukan
hanya untuk memenuhi kebutuhan fisiknya, tapi juga kebutuhan
psikologi (rasa puas dengan adanya penerimaan dan penilaian positif
dari orang lain tentang perbuatannya). Jika dikaitkan dengan teori
perkembangan moral Kohlberg, maka remaja akan berada pada
tahapan konvensional, yaitu berperilaku sesuai dengan tuntutan dan
harapan kelompok serta loyalitas terhadap norma atau peraturan. yang

berlaku dan diyakininya. *2

D. Hubungan Antara Persepsi Pola Asuh Orang Tua Otoriter dengan
Kepercayaan Diri para Remaja

Lauster menyatakan bahwa pada dasarnya, kepercayaan diri

merupakan salah satu dari sifat kepribadian manusia yang sangat

menentukan. Pada dasarnya kepercayaan dini tidak mudah untuk diubah

tetapi bukan berarti pula untuk tidak dapat diperbaiki.

32 S. Syamsul Yusuf, LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. (Bandung: Cetakan
keempat, PT. Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 200.



45

Menurut James O Lugo, kepercayaan diri merupakan ciri orang
yang kreatif dan biasanya orang tersebut mendapatkan self assurance
“keyakinan pada kemampuan sendiri”

Rasa percaya diri adalah dimensi evaluatif yang menyeluruh dari
diri Bandura memberikan batasan pengertian kepercayaan diri sebagai
suatu keyakinan seseorang bahwa dirinya akan dengan sukses mampu
berperilaku seperti yang dibutuhkan agar sesuai dengan hasil yang
diharapkan.*

Berkaitan dengan timbulnya masalah percaya diri pada remaja
adalah adanya faktor dari dalam lingkungannya, yang utama yaitu dari
keluarga tempat dia tinggal dan di didik dari sejak kecil sampai pada tahap
remaja saat ini. Salah satu bentuk lingkungan yang melingkupi manusia
adalah keluarga. Keluarga adalah lingkungan pertama kali yang dikenal
oleh seorang individu dan tempat pertama kali terjadi interaksi individu
dengan dunianya. Di dalam keluarga interaksi yang paling utama adalah
interaksi antara orang tua dengan anak, yang dengan kata lain disebut
sebagai sosialisasi antara orang tua dengan anak. Sosialisasi adalah proses
yang digunakan anak untuk memperoleh nilai, kepercayaan dan standar
perilaku yang dihadapkan oleh kultur mereka. Menurut Hanke, Huber dan

Mandl bahwa keluarga dianggap sebagai tempat pertama untuk

% Amitya Kumara. Studi Pendahuluan Tentang Validitas dan Realibilitas The Test Of Self
Confidence. (Yogyakarta: University Gadjah Mada, 1988), hal 7.
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bersosialisasi, karena anak-anak belajar pengalaman sosial awal melalui
keluarga dan hal ini tentu sangat berguna untuk masa depan mereka. >
Penelitian ini merujuk pada penelitian terdahulu yﬁng relevan;

1. Agung Sriwardaya, Studi Korelasi Self Confidence dan Obodience
Karyawan (Tingkat Operator Dan Foremen) Terhadap Peraturan
Direktorat Produksi PT. Krakatau Stell Fakultas Psikologi Universitas
Airlangga Surabaya 1994.

2. Elliyana, Studi Hubungan Konsep Diri Dengan Kebutuhan Berafiliasi
dan Kepercayaan Diri, Fakultas Psikologi Universitas Airlangga
Surabaya, 1995.

3. Rina Widyawati, Studi Korelasi antara Pola Asuh Orang Tua dengan
Kemampuan Self Disclosure pada Remaja Akhir di SMAM 4

Surabaya, 1995.

E. Kajian Teoritik
Setiap orang memiliki persepsi yang berbeda-beda begitu juga dengan
remaja. Persepsi pola asuh otoriter muncul karena telah niendapatkan suatu
stimulasi yang hadir dan kemudian stimulasi tersebut mempengaruhi kognitif
remaja. Remaja yang telah mempunyai persepsi pola asuh otoriter akan
mempengaruhi kepercayaan dirinya. Remaja berharap akan memiliki rasa
percaya diri yang tinggi terutama dalam hal kemampuan yang mana

merupakan suatu kunci sukses untuk mencapai sesuatu dengan gemilang.

9 P.H. Mussen, J. J Conger & J Kagan . Development Throught Life : A Psychosocial
Appreach. (The Dorsey Ress, 1994), hal. 392
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Sebab dengan adanya rasa percaya diri yang tinggi membuat remaja tidak
dibayangi oleh rasa takut, bersalah, tidak mampu, malu, dan berbagai macam
perasaan negatif lainnya, memiliki rasa percaya diri yang tinggi juga
merupakan hal yang bermanfaat bagi perkembangan kepribadian remaja.

Bila kedua variabel dihubungkan maka akan terlihat bagaimana tingkat
persepsi pola asuh orang tua yang otoriter akan mempengaruhi remaja dan
remaja tersebut akan terpengaruh rasa percaya dirinya. Karena dalam sehari-
harinya remaja tersebut akan patuh dan bertindak sesuai dengan keinginan
orang tuanya. Remaja itu sendiri dalam pergaulannya akan mengalami
hambatan karena rendahnya rasa percaya diri anak tersebut dalam menyatakan

pendapat ataupun keinginannya agar didengarkan oleh lingkungan tempat dia

bergaul dan berinteraksi.
Persepsi Pola
Asuh Orang Tua o Remaia sy | Kepercayaan
Otoriter ! Diri
. Hipotesis

Berdasarkan penjelasan dan uraian dari tinjauan pustaka di atas, maka
dapat dibuat hipotesis:
Ho : Tidak ada~ hubungan antara persepsi pola asuh orang tua otoriter
dengan kepercayaan diri pada remaja di Desa Jawar Kecamatan
Pakal Surabaya.
Ha : Ada hubungan antara persepsi pola asuh orang tua otoriter dengan

kepercayaan diri pada remaja di Desa Jawar Kecamatan Pakal

Surabaya.



BABIII

METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah ilmu yang mempelajari cara-cara melakukan
pengamatan dengan pemikiran yang tepat secara terpadu melalui tahap-tahap yang
di susun secara ilmiah untuk mencari, menyusun dan menemukan,
mengembangkan dan menguji kebenaran sesuatu pengetahuan. !

Dalam metode penelitian salah satu unsur penting adalah penggunanaan
metode ulmiah tertentu yang di gunakan sebagai sarana yang bertujuan untuk
mengidentifikai besar kecilnya suatu obyek / gejala-gejala mencari pemecahan
masalah yang sedang diteliti , sehingga hasil yang di peroleh dapat di pertanggung

jawabkan.

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif korelasional dimana dimaksudkan untuk mengetahui hubungan
antar kedua wvariabel. Untuk menunjukkan adanya hubungan tersebut
digunakan koefisien korelasi, Koefisien korelasi adalah rangkuman statistik
tentang tingkat dan arah dari hubungan antara dua variabel. Rangkuman
tersebut menggunakan angka yang mempunyai rentang antara +1,00 dan -

1,00.

' Narbuko, Cholid, Metodelogi Penelitian, (Jakarta : Bumi Aksara, 1997), hal. 2.
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Dalam penelitian jenis ini, peneliti berusaha menghubungkan suatu
variabel dengan variabel yang lain untuk memahami suatu fenomena dengan
cara menentukan tingkat atau derajat hubungan diantara variabel-variabel
tersebut.

Pada dasamya, desain penelitian hubungan ini cukup sederhana, yakni
hanya dengan mengumpulkan skor dua variabel dari kelompok subyek yang
sama dan kemudian menghitung koefisien korelasiiiya. Oleh katena itu, dalam
melakukan penelitian ini,pertama-tama peneliti menentukan sepasang variabel
yang akan di selidiki tingkat hubunganya. Pemilihan kedua variabel tersebut
harus di dasarkan pada teori, asumsi, hasil penelitian yang mendahului atu
pengalaman bahwa keduanya sangat mungkin berhubungan. Meskipun
berdasatkan analisis dua variabel mempunyai hubungan yang kuat, hasil
temuan tentang hubungan tersebut tidak ada artinya bila tanpa di dukung teori
atau hasil penalaran tentang mengapa atau keduanya berhubungan. Setelah .
kedua variabel di tentukan, kemudian dilakukan pengukuran secara individual
untuk masing-masing variabel penelitian. Pasangan skor yang diperoleh

dijadikan dasar untuk menghitung nilai koefisien korelasi.?

B. Subyek Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau

subyek yang mempunyai kuantitas dan karakterisitik tertentu yang

o 2 Hadjar, Ibnu, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kwuantitatif dalam Pendidikan,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), hal.283.



50

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudain ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah femaja memiliki
rentang usia antara 15-16 tahun. Populasi tersebut dianggap memenuhi
karakteristik yang telah ditentukan oleh peneliti sebagai berikut :

a) Remaja pertengahan dengan usia 15-16 tahun, Dimana pada usia
15-16 tahun telah memasuki masa remaja pertengahan dan akan
terlihat bagaimana proses berpikir mereka. Menuiut Piaget, remaja
masuk ke dalam Tahap operational formal dalam kemampuan
kognitif. Remaja mampu untuk menyelesaikan masalah dan
mempertanggung jawabkannya berdasarkan suatu hipotesis atau
proposisi. Jadi remaja dapat memandang masalahnya dari beberapa
sudut pandang dan menyelesaikannya dengan mengambil banyak
factor sebagai dasar pertimbangan.

b) Remaja yang mempunyai persepsi pola asuh orang tua otoriter dari
yang berada di tingkat rendah sekali hingga yang berada pada
tingkat tinggi sekali.

Populasi yang digunakan dalain penelitian ini adalah Remaja Di
Desa Jawar Kecamatan Pakal Surabaya. Sampel yang di gunakan dalam
penelitian bersifat purposive sampel, yaitu pengambilan sampel
berdasarkan ciri-ciri atau karakteristik yang di tentukan terlebih dahulu.
. Sampel
Sampel adalah bagian daii populasi. Survei sampel adalah suatu

prosedur dalam penelitian dengan hanya sebagian dari populasi saja yang
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diambil dan dipergunakan untuk menentukan sifat serta ciri yang
dikendaki dari populasi. Dalam penelitian ini sampel rfemaja yang di asuh
oleh orang tua otoriter Di Desa Jawar Kecamatan Pakal Surabaya.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive non
random sampling. Pengertian purposive non random adalah pengambilan
sampel dengan tanpa mengacak atau tidak menggunakan undian terlebih
dahutu melainkan mengambil subyek yang sesuai denpan karakteristik
sampel yang telah ditentukan.

Suharsimi menyatakan bahwa subyek kurang dari 100 lebih baik
diiambil semua sehingga penelitian menggunakan populasi, namun jika
jumlah subyeknya besar maka dapat di ambil antara 10-15% atau lebih.’

Maka peneliti mengambil secara keseluruhan populasi. Juinlah

sampel yang diambil adalah 60 Remaja yang tereantum dalam populasi.

C. Variabel dan Indikator Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel-vatiabel yang digunakan dalafi penelitian ini adalah :
a) Variabel terikat (y)
Variabel terikat (y) atau variabel dependen ialah variabel
yang dipengaruhi atau menjadi akibat. Pada penelitian ini yang

merupakan variabel terikat adalah Kepercayaan diri.

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT Bineka Cipta, 1998), hal. 112.
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b) Variabel bebas (x)
Variabel bebas (x) atau variabel independen ialah vatiabel
yang menjadi sebab perubahan. Pada penelitian ini yang
merupakkan variabel bebas adalah Persepsi pola Asuh Orang

Tua Otoriter.

2. Indikator

Alat —alat pengumpulan data disusun dengan bertolak dari tincian

variabel-variabel penelitian, sebelumnya disusun dalam bentuk alat

pengumpulan data atau instrument t ersebut dipersiapkan dalam

sebuah kisi=kisi. Dalam kisi=kisi tersebut dipetakan dalam rincian

sebuah indikator penelitian. Adapun indikator penelitian ini mengacu

pada cifi-ciri kepercayaan diri yang dikemukakan Lauster yaitu :

1.

(98]

7.

8.

Optimis
Bertindak tanpa ragu-ragu

. Tidak memerlukan dukungan orang lain

Bertanggung jawab

. Tidak mementingkan diri sendiri

Toleransi
Ambisi

Suka tantangan

Persepsi Pola Asuh Orang Tua Otoriter dalam penelitian ini diungkap

menggunakan skala persepsi pola asuh orang tua otoriter berdasarkan

aspek- aspek dari Steinberg:
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1. Kekuasaan orang tua yang menonjol
2. Penetapan aturan yang ketat
3. Tidak diberikanya kesempatan pada anak untuk mengeluarkan

pendapat.

D. Instrumen pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalatm kegiatan ini mempunyai tujuan untuk
mengungkapkan fakta mengenai variabel yang diteliti. Tujuan ini harus di
capai dengan menggunakan metode atau cara-cara yang efesien atau akurat .

Untuk megungkap fakta mengenai variabel kepercayaa diri dalam
penelitian ini digunakan skala kepercayaan diri sedangkan untuk variabel
persepsi pola asuh orang tua otoorit er digunakan skala persepsi pola asuh
orang tua otoriter. Kedua alat ukur tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut :

Instrument penelitian adalah suatu alat yang di gunakan untuk
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati, secara spesifik semua
fenomena ini disebut variabel penelitian. Variabel-variabel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah variabel Y yaitu K epercayaan Diri dan variabel X
yaitu Persepsi Pola Asuh Orang Tua Otoriter.

Untuk menggali data kuantitatif, peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yaitu: angket (kuesioner) .Melalui teknik ini akan diukur
mengenai kepercayaan diri dan persepsi pola asuh orang tua otoriter.

Instrumen dalam angket penelitian ini disusun berdasarkan indikator

variabel penelitian. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut :
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Table 3.1 BLUE PRINT
PERSEPSI POLA ASUH OTORITER ORANG TUA
No Indikator Favorable Unfavorable | jumlah Y%
1 | Kekuasaan orang tua| 4,6,10,13,16,22, 2,9,17,18,25, 17 51.52
yang menonjol 27,31 26,30,32,33 i
2 i:t‘;‘;‘a"a“ aturan yang | 1459498 3,8,11,21,29 Yy
3 | Tidak diberikannya
kesempatan pada anak . 7
untuk mengeluarkan 1,5,20, 7,12,19,23 21,21
pendapat
, Jumiah 13 18 33 100
Angket Persepsi Pola Asuh Orang Tua terdiri dari 33 butir
pernyataan yang disusun berdasarkan teori Steinberg dan dikembangkan
oleh peneliti.
BLUE PRINT
KEPERCAYAAN DIRI
No Indikator Favorable Unfavorable | Jumlah Yo
_1 9pt1m1s 1,21,34 15 ‘:1 11,43
2| erindalc fapa mmen| 306 8.20,33 > 11429
3 |Tidak  memerlukan 1 o 5 | 129
dukungan orang lain 7,16,19 9,27 14,29
4 | Bertanggung jawab 14,32 11 3 8,57
> | Tidak mementingkan diri | ) ) 39 5,18,31 6 11711
sendiri
6 | Toleransi 2,23.35 13,17.25 6 17,14
7 | Ambisi 10 4,28 3 8,57
8 | Suka tantangan 24 6,12 3 8,57
Jumlah 18 17 35 100

Angket Kepercayaan Diri terdiri dari 35 Butir pernyataan yang

disusun berdasarkan teori Lauster dan dikembangkan oleh peneiti.
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Beberapa pertimbangan digunakan metode angket untuk mengumpulkan

data adalah :

a.  Dalam waku yang singkat dapat dioeroleh data yang cukup

b. Menghemat biaya, waktu dan tenaga jika dibandingkan dengan
penggunaan jenis lain.

c.  Bersifat praktis karena langsung diberikan pada individu yang
bersangkutan.

Tujuan pokok pembuatan angket ini adalah untuk memperoleh
informasi yang relevan dengan tujuan penelitian dan memperleh informasi
dengan reliabilitas setinggi mungkin, angket yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket langsung yaitu angket yang diisi dan dijawab
sendiri oleh subyek yang diteliti, angket ini menggunkan tipe pilihan
ganda’ (multiple choice). Subyek diminta untu menggunakan pertnyaan
lewat alternatif jawaban berdasarkan skala Li?kcrt (pemyataan sangat
setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, sangat tidak setuju ) yang sudah
dimodifikasi ( dengan menghilangkan pernyataan ragu-ragu ), yaitu :

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

TS  =Tidak Setuju

STS =Sangat Tidak Setuju
Skoring Skala Psikologi
Favoreble

Sangat Setuju (SS) =4
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Setuju S) =3
Tidak Setuju . (TS) =2
Sangat Tidak Setuju (STS) =1
Unfavorable

Sangat Setuju (8S) =1
Setuju S =2
Tidak Setuju (TS) =3
Sangat Tidak Setuju (STS) =4

Pernyataan favorable adalah pernyataan yang menyatakan sikap
setuju, sedangkan unfavorable adalah pernyataan yang menujukkan sikap
tidak setuju.

Peneliti memodifikasi sistem penilaian kuesioner yang
menggunakan skala Likert dengan menghilagkan jawaban ragu-ragn
karena jawaban ragu-ragu sering dijawab oleh responden, dan pada
umumnya responden tidak ingin diketahui pikiran sesungguhnya karena
dianggap terlalu pribadi. Maka dari itu peneliti menghilangkan jawaban
ragu-ragu atau kategori jawaban yang tengah N/R berdasarkan tiga alasan :
a. Kategori undecided ini mempunyai arti ganda bisa dikatakan

belum dapat memutuskan atau memberi jawaban (menurut konsep

aslinya ) bias juga diartikan netral, setujutidak setuju, bahkan
ragu-ragu akan memiliki arti gandaa (multi interpretable), dan hal

ini tentu saja tidak diharapkan dalam suatu instrument.
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b. Tersedianya jawaban diatas telah menimbulkan kecenderungan
menjawab ketengah (central tendency effect), terutama bagi
mereka yang ragu-ragu atas kecenderungan jawabanya kearah
setuju atau tidak setuju.

c. Maksud kategori jawaban S8, S, TS, STS, adalah terutama untuk
melihat kecenderungan responden kearah setuju atau kearah tidak
setuju. Jika disediakan jawaban netral, akan menghilangkan banyak
data penelitian sehingga banyak menghilangi informasi yang dapat

dijaring dari responden.*

E. Uji Validitas

Suatu tes dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila tes
tersebut menjalankan fungsi ukuranya, atau memberikan hasil ukur yang tepat
dan akurat sesuai dengan maksud tes tersebut.

Menurut Suryabrata Validitas soal adalah derajat kesesuain antar suatu
soal dengan perangkat soaal-soal lain. Ukuran validitas soal adalah korelasi
antara skor pada soal itu dengan skor pada perangkat soal (item-item
correlation ) yang banyak kali dihitung korelasi biserial .> Jadi makin tinggi
validitas suatu alat ukur, makin mengena sasaranya dan makin menunjukan

apa yang sebenarnya diukur. Perhitungan validitas item dalam penelitian ini

* Sutrisno Hadi, Analisis Butir Untuk Instrumen Angket, Test dan Skala Nilai dengan
Bascica, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994), hal. 57.

> Sumadi Suryabrata, Pengembangan Alat Ukur Pskilogi, (Yogyakaita: Andi
Offset,2000), hal. 41.
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menggunakan bantuan Statistic package for Social Science for Windows
(SPSS) versi 11,00 dengan syarat bahwa item tersebut valid ,nilai korelasi
(r hitung) harus positif dan lebih besar dengan r tabel ,dimana N=60 dengan
menggunakan taraf signifikansi 5% maka diperoleh r tabel adalah 0.254 harga
r tabel dapat dilihat dari tabel nilai r product Moment atau tabel koefisien
korelasi (r) person. Jika harga corrected item soal correlation < r tabel, maka
item tidak valid.

Dari hasil uji validtas 35 item variabel Kepercayaan Diri item yang
valid berjumlah 29 buah yakni item nomor: 1,2 ,3 ,4,5,6, 7, 8, 11, 13, 14,
15, 16, 17, 19, 20, 21, 22, 23, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 32, 33, 34, 35 dan item
yang gugur berjumlah 6 buah yakni item nomor: 9, 10, 12, 18, 24 dan 31.

Item skala Kepercayaan Diti yang valid tersebut dapat disajikan dalam
tabel sebagai berikut:

Tabel 4.1 : Item Kepercayaan Diri Setelah Diujicobakan

ITEM Corrected item r tabel Keterangan
total correlation
ITEMI1 6046 254 Valid
ITEM2 6493 254 Valid
[ITEM3 5571 254 Valid
ITEM4 4898 254 Valid
ITEMS 4835 254 Valid
ITEM6 .6462 254 Valid
ITEM7 5832 254 Valid
ITEMS 5861 254 Valid
ITEM11 5758 254 Valid
ITEM13 5223 254 Valid
ITEM14 6546 254 | Valid
ITEMI15 6414 254 Valid
ITEM16 3130 254 Valid
ITEM17 .6189 254 Valid
ITEM19 4441 254 Valid
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ITEM20 5821 254 Valid
ITEM21 5573 254 Valid
ITEM22 3752 254 Valid
ITEM23 7282 254 Valid
TTEM25 5917 254 Valid
TTEM26 6462 254 Valid
ITEM27 2974 254 Valid___
ITEM28 4615 254 Valid
TTEM29 3963 254 Valid
ITEM30 4454 254 Valid
TTEM32 6217 254 Valid
ITEM33 5441 254 Valid _
'ITEM34 6414 254 Valid
TTEM35 6372 254 Valid

Dari hasil uji validitas 33 item variabel Persepsi Pola Asuh Orang Tua

Otoriter item yang valid berjumlah 25 buah yakni item nomor: 1,3, 4,7, 8, 9, 10,

11, 14, 15, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 26, 27, 28, 29, 31, 32, 33 dan item yang

gugur berjumlah 8 buah yakni item nomor: 2, 5, 6, 12, 13, 16, 25 dan 30. Item

skala Persepsi Pola Asuh Orang Tua Otoriter yang valid tersebut dapat disajikan

dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 4.2 : Item Persepsi Pola Asuh Orang Tua Otoriter Setelah

Diujicobakan
Item Corrected Item r tabel Keterangan
Total Correlation
ITEM 1 22989 254 Valid
ITEM 3 2953 254 Valid
ITEM 4 3078 254 Valid
ITEM 7 2787 254 Valid
ITEM 8 3162 254 Valid
ITEM 9 1 .5305 1.254 | Valid
ITEM10 4497 254 Valid
ITEM11 5724 254 Valid
ITEM14 4648 254 Valid
ITEM 15 3822 254 Valid
ITEM17 4564 254 _| Valid
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ITEM 18 .3946 254 Valid
ITEM19 3197 254 Valid
ITEM20 4937 .254 Valid
ITEM21 3821 254 Valid
ITEM22 3628 254 Valid
ITEM23 4150 254 Valid
ITEM24 4374 254 Valid
ITEM26 4755 254 Valid
ITEM27 5440 254 Valid
ITEM28 4718 254 Valid
ITEM29 2890 254 Valid
ITEM3] 2845 254 o Valid _
| ITEM32 .5059 254 Valid
ITEM33 3042 254 Valid

F. Uji Reliabilis

Konsep reliabilitas artinya adalah sejauh mana hasil pengukuran

dapat dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya hanya apabila dalam

beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subyek yang

sama diperoleh hasil yang relatif sama.’ Penghitungan reliabilitas item

adalah dengan Alpha Cronbach. Selanjutnya, pengujian reliabilitas item

akan menggunakan SPSS 11.0 for windows untuk mempermudah

penghitungan. Penghitungan koefisien reliabilitas alpha diperoleh lewat

penyajian satu bentuk skala yang dikenakan hanya sekali saja pada

kelompok responden. Dengan menyajikan satu skala hanya satu kali maka

problem yang mungkin timbul pada pendekatan reliabilitas tes-ulang dapat

dihindari.”

6 S.Azwar, Sikap Manusia: Teori dan Pengukuranya (Yogyakarta: Edisi kedua Pustaka

Pelajar, 2004), hal. 153.

"' S.Azwar, Penyusunan Skala Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal. 4.
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Adapun hasil dari reliabilitas kedua variabel tersebut adalah
sebagai berikut :
. Skala Kepercayaan Diri
Dari hasil uji reliabilitasnya alat terhadap tiap-tiap item. Skala
Kepercayaan Diri yang valid diperoleh dengan nilai koefisien alpha

sebesar 0.7750 dengan P = 0.000. Hal ini berarti bahwa nilai koefisien

ini dapat digunakan untuk mengukur kepercayaan diri.
Adapun hasil dari perhitungan uji reliabilitas alat ukur skala
kepercayaan diri dapat disajikan pada tabel sebagai berikut :

Tabel 4.3 : Hasil Uji Reliabilitas Alat Ukur Kepercayaan Diri

No Skala Nilai Reliabilitas Keterangan
1 Kepercayaan Diri ‘ 0.7750 Reliabel
. Skala Kepercayaan Diri

Dari hasil uji reliabilitasnya alat ukur terhadap tiap-tiap item. Skala
Persepsi Pola Asuh Orang Tua Otoriter yang valid diperoleh dengan nilai
koefisien alpha sebesar 0.4151 dengan P = 0.000, Hal ini berarti bahwa
nilai koefisien alpha tergolong cukup reliabel kesimpulanya bawa alat ukur
skala persepsi pola asuh orang tua otoriter ini dapat digunakan untuk
mengukur persepsi pola asuh orang tua otoriter.

Adapun hasil dari perhitungan uji reliabilitas alat ukur skala
persepsi pola asuh orang tua otoriter dapat disajikan pada tabel sebagai

berikut:
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Tabel 4.4 : Hasil Uji Reliabilitas Alat Ukur Persepsi Pola Asuh

Orang Tua Otoriter.
No Skala Nilai Reliabilitas | Keterangan
1 Persepsi Pola Asuh 0.4151 Reliabel
Orang Tua Otoriter

G. Analisis Data

Analisis Data adalah metode yang digunakan untuk mengelola data
yang diperoleh guna mendapatkan kesimpulan. Analisis data yang digunakan
untuk menjawab permasalahan penelitian yang dirumuskan dalam penelitian
ini, maka data dikumpulkan kemudian dianalisis dengan menggunakan
metode statistik. |

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan
statistik non parametric (karena distribusi data tidak normal )dengan teknik uji
korelasi Sperman dan Kendall's Tau. Uji korelasi Sperma dan Kendall's Tau
digunakan untuk korelasi yang datanya ordinal dan tidak harus membentuk
distribusi normal (bebas distribusi).

Uji korelasi dapat menghasilkan korelasi yang bersifat positif (+) dan
negatif (-). Jika korelasinya positif,maka hubungan kedua variabel bersifat
searah (berbanding lurus),yang berarti semakin tinggi variabel bebas maka
semakin tinggi pula nilai variabel terikatnya, begitu pula sebaliknya. Jika
korelasinya negatif, maka hubungan kedua varibel bersifat tidak searah
(berbanding terbalik),yang berarti semakin tinggi variabel bebas maka

semakin rendah nilai variabel terikatnya,dan sebaliknya. Nilai koefisien



63

untuk menjawab permasalahan penelitian yang dirumuskan dalam
penelitian ini, maka data dikumpulkan kemudian dianalisis dengan
menggunakan metode statistik.

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan
statistik non parametric (karena distribusi data tidak normal )dengan teknik uji
korelasi Sperman dan Kendall's Tau. Uji korelasi Sperma dan Kendall's Tau
digunakan untuk korelasi yang datanya ordinal dan tidak harus membentuk
distribusi normal (bebas distribusi).

Uji korelasi dapat menghasilkan korelasi yang bersifat positif (+) dan
negatif (-). Jika korelasinya positif;maka hubungan kedua variabel bersifat
searah (berbanding lurus),yang berarti semakin tinggi variabel bebas maka
semakin tinggi pula nilai variabel terikatya, begitu pula sebaliknya. Jika
korelasinya negatif, maka hubungan kedua varibel bersifat tidak searah
(berbanding terbalik),yang berarti semakin tinggi variabel bebas maka
semakin rendah nilai variabel terikatnya,dan sebaliknya. Nilai koefisien
korelasi berkisar antara 0 sampai dengan 1, dengan ketentun semakin
mendekat angka satu maka semakin kuat hubungan kedua variabel, dan
sebaliknya semakin mendekati angka nol semakin lemah hubungan kedua
variabel. Rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah;

6357

n(n*-1)

p=1-

Keterangan :

r = koefisien korelasi Sperman



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1.1. Deskripsi Proses Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan penelitian

Sebelum mengadakan penelitian, langkah awal yang perlu
dilakukan adalah persiapan penelitian agar tidak terdapat kendala
dalam melaksanakan penelitian dilapangan. Persiapan penelitian
meliputi penyusunan alat ukur angket penentuan skor untuk alat ukur
serta persiapan asministrasi. Namun sebelum persiapan penelitian ada
tahap-tahap lain yang akan harus dilakukan yaitu:

a. Merumuskan masalah yang akan dikaji dan menenyukan tujuan
yang akan dicapai.

b. Melakukan studi pustaka / studi literature dengan tujuan mencari
dan menelaah teori serta hasil-hasil penelitian terdahulu yang
relevan untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini.

c. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing skripsi untuk
mendiskusikan dan menyempurnakan data atas konsep yang
mendasari penelitian.

d. Menentukan populasi dan sample penelitian yang sesuai dengan

tujuan sesuai landasan teori.
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e. Mempersiapkan alat ukur yang akan digunakan dalam rangka
pengumpulan data, termasuk menentukan indikator-indikator untuk
menyusun alat ukur dan menentukan skala yang akan dipakakai.

2. Penentuan Lokasi Penelitian

Di desa Jawar ini penulis menemukan bahwasannya masih
banyak orang tua yang menerapkan pola asuh otoriter terhadap anak —
anak mereka terutama anak remaja. Berdasarkan interview yang
penulis lakukan kebanyakan mereka para orang tua mengatakan
bahwasannya mereka memang harus menerapkan pola asuh otoriter
tersebut supayé si anak tidak melanggar norma — norma yang ada, tapi
sebagian juga mengatakan bahwa mereka tidak perlu menerapkan pola
asuh tersebut karena pola asuh yang seperti itu akan mengikis
kedekatan antara orang tua dan anak, disamping itu mereka khawatir
akan mempengaruhi pola pikir dan kejiwaan anak mereka. Mereka
para orang tua yang tidak sejalan dengan pola asuh otoriter tersebut
mengatakan bahwasannya tanpa asuhan otoriter si anak lebih mudah
untuk dikendalikan selama komunikasi antara orang tua dan anak terus
dijaga, karena seorang anak akan semakin mendekat dengan sesuatu
atau seseorang yang membuat ia merasa aman dan nyaman, bisa
dibayangkan bagaimana kedekatan seorang anak dengan keluarga atau
dalam hal ini orang tua, jika si anak merasa nyaman dengan mereka
kemungkinan besar pelarian dan tempat bersandar si anak tersebut

yang paling pertama adalah keluarga atau orang tua. Berbeda dengan



66

orang tua yang otoriter, berdasarkan penelitian penulis orang tua yang
menerapkan pola asuh otoriter tersebut merasa selalu dihantui rasa
takut akan perilaku — perilaku si anak yang menyimpang dari norma
jika mereka tidak menerapkan asuhan tersebut, dalam hal ini mereka
tidak menyadari dampak apa yang dapat mempengaruhi perkembangan
si anak, hal ini juga dapat dipicu dari tidak berjalannya komunikasi
yang baik antara orang tua dan anak

. Penyusunan instument penelitian.

Alat ukur yang digunakan untuk mengungkapkan hubungan
negatif antara Persepsi Pola Asuh Orang Tua Otoriter dengan
Kepercayaan Diri adalah angket, langkah-langkah dalam penyusunan
adalah :

a. Menentukan indikator setiap variabel yang didasarkan teori pada
bab IL

b. Membuat blue print dari masing-masing kuesioner yang memuat
prosentase dan jumlah pernyataan atau item yang digunakan
sebagai pedoman penyusunan skala.

¢. Membuat dan menyusun pernyataan yang mencakup item
favorabel dan item unfavorabel berdasarkan blue print yang telah
dibuat.

d. Penentuan nomor urut item dengan pertimbangan penyebaran yang
merata pada item favorabel dan item unfavorabel berasarkan yang

penting dalam uji validitas dan uji reliabilitas.
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e. Menguji cobakan angket yang digunakan untuk pengumpulan data
dengan uji coba terpakai, yaitu melaksanakan uji coba sekaligus
pengumpulan data.

f. Dalam penelitian ini terdiri dari 35 item untuk variabel dependent
yaitu kepercayaan diri memiliki 4 jawaban yang Sangat Setuju,
Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju.

g. Setelah item-item tiap-tiap alat ukur / skala psikologi sudah
dianggap siap maka selanjutnya menentukan subyek penelitian.
Subyek penelitian atau populasi (sebagaimana yang telah
dirumuskan dalam metode penelitian) ini adalah Remaja Di Desa
Jawar Kecamatan Pakal Surabaya.

4. Persiapan Administrasi
Sebelum melakukan penelitian,ada beberapa hal yang berkaitan
dengan persyaratan administrasi yang harus dipenuhi sehubungan
dengan prosedur perijinan penelitian,annntara lain meliputi

a. Mengajukan surat permohonan ijin penelitian kepada Dekan
Fakultas Dakwah prodi Psikologi melalui staf akademik, surat ijin
penelitian ini kemudian dikeluarkan oleh fihak Fakultas pada
tanggal 8 Desember 2009.

b. Pada tanggal 10 Desember 2009 sampai tanggal 10 januari 2010

peneliti baru melakukan penelitian pada remaja.
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5. Pelaksanaan penelitian

Setelah mendapat ijin dari ketua RT Jawar Kecamatan Pakal
Surabaya,kemudian peneliti melakukan penyebaran angket. Penelitian
dilakukan mulai tanggal 10 Desember sampai dengan Januari 2010
sebanyak 60 angket tersebut telah terisi semua,peneliti kemudian
melakukan rekap data untuk mempersiapkan pelaksanaan analisis
secara statistik sehingga dapat diketahui apakah hipotesis penelitian
terjawab atau tidak. Analisis statistik dilakukan juga untuk mengetahui
sejauh mana validitas dan reliabilitas alat ukur yang digunakan dalam

penelitian.

1.2. Diskripsi Hasil Peneitian
a) Pengujian Hipotesis.
Hipotesa dalam penelitian ini yang diajukan adalah :
1) Hipotesa Nihil (Ho)

Tidak ada hubungan negatif antara persepsi pola asuh orang
tua otoriter dengan kepercayaan diri pada remaja di desa jawar
kecamatan pakal surabaya.

2) Hipotesa Kerja (Ha)
Ada hubungan negatif antara persepsi pola asuh orang tua
otoriter dengan kepercayaan diri pada remaja di desa jawar
kecamatan pakal surabaya. Untuk menguji hipotesa-hipotesa

diatas dilakukan analisis data yang diperoleh. Dengan
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menggunakan teknik uji korelasi Spearman didapatkan koefisien
korelasi sebesar -0.938 dengan signifikansi sebesar 0.000.
Berdasarkan data tersebut diatas maka dapat dilakukan
penguujian hipotesis dengan membandingkan taraf signifikansi
(p-value ) dengan galatnya (dengan taraf kepercayaan 5%).
Berdasarkan kaidah bahwa jika signifikansi <0.05, maka Ho
ditolak sehingga dapat diinterpretasikan bahwa koefisien korelasi
-0.938 dengan signifikansi 0.000, karena signifikansi < 0.05,
maka Ho ditolak berarti Ha diterima. Artinya ada hubungan
yang signifikan antara persepsi pola asuh orang tua otoriter
dengan kepercayaan diri.

Pada korelasi Kendall' Tau di dapatkan harga koefisien korelasi
sebesar -0.809 dengan signifikansi sebesar 0.000. Berdasarkaan
data tersebut diatas maka dapat dilakukan pengujian hipotesis
dengan membandingkan taraf signifikansi (p-value) dengan
galatnya (dengan menggunakan taraf kepercayaan 5%).
Berdasarkan kaidah bahwa jika signifikansi < 0.05, maka Ho
ditolak sehingga dapat diinterpretasikan bahwa koefisien korelasi
-0.809 dengan signifikansi 0.000, karena signifikansi < 0.05,
maka Ho ditolak berarti Ha diterima. Artnya ada hubungan yang
signifikan antara persepsi pola asuh orang tua otoriter dengan

kepercayan diri.



70

B. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Kepercayaan diri, diartikan sebagai suatau perasaan atau sikap tidak
perlu membandingkan diri dengan orang lain, karena telah merasa cukup aman
dan tahu apa yang dibutuhkan di dalam hidup ini. Orang yang mempunyai
kepercayaan diri tidak memerlukan orang lain sebagai standar, karena dapat
menentukan standar sendiri, selalu mampu mengembangkan motivasinya.'

Berkaitan dengan hal tersebut diatas maka hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif antara persepsi pola
asuh orang tua otoriter dengan kepercayaan diri pada remaja. Berdasarkan
hasil penelitian ini ditemukan adanya hubungan negatif antara persepsi pola
asuh orang tua otoriter dengan kepercayaan diri pada remaja sebagaimana
hasil uji korelasi yang menunjukkan angka -0.809 berdasarkan hasil uji
analisis uji korelasi Kendal's Tau dan pada uji korelasi Spearman. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi pola asuh orang tua otoriter maka
semakin rendah kepercayaan diri remaja begitu pula sebaliknya.

Setiap orang memiliki persepsi yang berbeda-beda begitu juga dengan
remaja. Persepsi pola asuh otoriter muncul karena telah mendapatkan suatu
stimulasi yang hadir dan kemudian stimulasi tersebut mempengaruhi kognitif
remaja. Remaja yang telah mempunyai persepsi pola asuh otoriter akan
mempengaruhi kepercayaan dirinya. Remaja berharap akan memiliki rasa
percaya diri yang tinggi terutama dalam hal kemampuan yang mana

merupakan suatu kunci sukses untuk mencapai sesuatu dengan gemilang.

' Amitya Kumara, Studi Pendahuluan Tentang Vadilitas dan Realibilitas The Test Of Self
Confidence. (Yogyakarta : Universitas Gadjah Mada, 1988), hal 7.
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Sebab dengan adanya rasa percaya diri yang tinggi membuat remaja tidak
dibayangi oleh rasa takut, bersalah, tidak mampu, malu, dan berbagai macam
perasaan negatif lainnya, memiliki rasa percaya diri yang tinggi juga
merupakan hal yang bermanfaat bagi perkembangan kepribadian remaja.

Percaya diri sebenarnya merupakan keberhasilan dari pengamatan
“harga diri” yang dimiliki secara berharap dalam proses penyesuaian diri
dengan lingkungan. Karena masa kanak-kanak merupakan suatu proses yang
terus berkembang. Proses penyesuaian diri dapat dikatakan berhasil bila
seseorang dapat memenuhi tuntutan lingkungannya dan diterima oleh orang-
~ orang di sekitarnya sebagai bagian dari mereka. Sedangkan orang tua otoriter
bersikap sebagai penguasa. Biasanya berwatak keras dengan perwujudan
“hitam-putih” dengan keharusan dan larangan yang dirasakan kaku bagi si
anak. Pada orang tua tipe penguasa ini biasanya hubungan dengan si anak
tidak hangat, kurang afeksi, kurang kasih sayang, dan tentunya tidak akrab
(berjarak). Disini banyak ditemukan anak-anak yang kurang mempunyai
kepercayaan diri.2

Orang Tua yang mengasuh anaknya dengan pola asuh otoriter
hendaknya meminimalisir penerapan pola asuh otoriter terhadap anaknya-
anaknya. Sehingga anak merasa aman, dihargai dan memiliki kepercayaan diri
yang tinggi yang mana merupakan kunci sukses untuk mencapai sesuatu

dengan gemilang.

? htp://www.indonesia.com/intisari/2000/februari/pede. html
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Berdasarkan hasil penelitian dan ditunjang dengan teori-teori yang ada
dihasilkan hubungan negatif yang signifikan antara persepsi pola asuh orang
tua otoriter dengan kepercayaan diri pada remaja. Hal ini menunjukkan
memang ada keterkaitan antara persepsi pola asuh orang tua otoriter dengan
kepercayaan diri pada remaja. Adanya hubungan yang negatif diantara
variabel menunjukkan bahwa semakin tinggi pola asuh orang tua otoriter pada
remaja di desa Jawar Kecamatan Pakal maka semakin rendah kepercayaan diri

yang dimiliki mereka.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian hasil penelitian yang dianalisis, maka
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan negatif antara persepsi pola asuh
orang tua otoriter dengan kepercayaan diri.

Pada korelasi Kendall' Tau di dapatkan harga koefisien korelasi
sebesar -0.809 dengan signifikansi sebesar 0.000. Berdasarkaan data tersebut
diatas maka dapat dilakukan pengujian hipotesis dengan membandingkan taraf
signifikansi (p-value) dengan galatnya (dengan menggunakan taraf
kepercayaan 5%). Berdasarkan kaidah bahwa jika signifikansi < 0.05, maka
Ho ditolak sehingga dapat diinterpretasikan bahwa koefisien korelasi -0,809
dengan signifikansi 0.000, karena signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak berarti
Ha diterima. Artnya ada hubungan yang signifikan antara persepsi pola asuh

orang tua otoriter dengan kepercayan diri

B. Saran
1. Bagi orang tua
Bagi orang tua hendaknya meminimalisir penerapan pola asuh
otoriter terhadap anak-anaknya. Sehingga anak merasa aman, dihargai dan
memiliki kepercayaan diri yang tinggi yang mana merupakan kunci sukses

untuk mencapai sesuatu dengan gemilang.
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2. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi para peneliti yang ingin melanjutkan penelitian dengan variabel
sejenis diharapkan untuk meneliti faktor lain yang mempengaruhi
kepercayaan diri individu ataupun analisis faktor-faktor yang
mempengaruhi kepercayaan diri individu sehingga dapat diketahui cara

untuk meningkatkan kepercayaan diri seseorang.
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